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Bama £ : Juwita Safitri
5 0
«Q 9 o . .
guEusag' . llmu Komunikasi
acE =
guﬁiul ; : Komunikasi Humas dalam Membangun Media Relations untuk
o g = Meningkatkan Citra Positif Pada Pemerintah Kabupaten
8 § =  Kepulauan Meranti di Provinsi Riau
Q a
S¢ C

g,((x;numkaa Humas dalam Membangun Media Relations merupakan hubungan
yafRg baik yang didasari oleh komunikasi yang harmonis, didukung oleh
%redibilﬁas, konsistensi serta keterbukaan untuk mendapatkan hubungan timbal
Balik dgn goodwill. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui komunikasi humas
alam membangun hubungan media relations untuk meningkatkan Citra Positif
pada Pgmerintan Kabupaten Kepulauan Meranti dengan metode deskriptif
ualitatif. Teknik pengumpulan data adalah wawancara, observasi dan
gdokumentasi dengan narasumber sebanyak lima informan. Penelitian ini
menggunakan teori excellence oleh James E Grunig. Hasil penelitian ini ialah
Komunikasi Humas yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Kepulauan
Beranti dalam membangun media relations melakukan komunikasi dua arah
@Two Symmetrical). Humas sebagai Top Communicator melaksanakan beberapa

ogram yang menerapkan teknik- teknik komunikasi dalam prinsip prinsip umum
membangun media relations, yakni a). By Servicing The Media (melayani media)
melalui Grup Agenda Pemkab Kepulauan Meranti sebagai saluran komunikasi
Bntuk menginformasikan agenda pimpinan, b). By Cooperations in Providing
Material,(menyediakan bahan informasi), humas rutin membuat dan mengirimkan
gress release untuk mendapatkan informasi perkembangan kinerja Daerah secara
gkurat yang dinaikkan ke portal berita dan melalui website Merantikab.go.id, c).
§y Prosﬂdlng Verivications (Menyediakan Fasilitas) melalui undangan liputan
ggenda i)aerah dan UKW serta kegiatan Coffe Morning serta d). By Building
Eersonad relationship With The Media (Pendekatan Pribadi) humas dan Dinas
?(omunmam dan Informasi kerap melakukan agenda ngopi secara personal untuk
mencapgn sikap saling pengertian dan pemahaman bersama sehingga
mengha8ilkan win- win solutions (keuntungan oleh semua pihak).

o A318

Kata K’g)nci: Komunikasi Humas, Media Relations, Citra Positif Pemerintah
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@e?art@ent : Science Communication

acE =

gv'.iée ; : Public Relations Communication in Building Media Relations

o g = to Increase a Positive Image of the Meranti Islands District

§§ = Government in Riau Province

3¢ |5

® o

Bublic %elations Communication in Building Media Relations is a good

(2]

Eelationship based on harmonious communication, supported by credibility,
_é,onsistegcy and openness to gain mutual relations and goodwill. The purpose of
E\is stugy was to determine public relations communication in building media
Ecblation&relationships to increase a positive image of the Meranti Islands Regency
§overnr§1ent using a qualitative descriptive method. Data collection techniques
\;zvere interviews, observation and documentation with five informants. This study
@ses the theory of excellence by James E Grunig. The results of this study are
Bublic Relations Communication carried out by the Meranti Islands District
ﬁovernment in building media relations by conducting two-way communication

wo Symmetrical). Public Relations as a Top Communicator implements several
programs that apply communication techniques in the general principles of
§uilding media relations, namely a). By Servicing The Media (serving the media)
@wough the Meranti Islands Regency Government Agenda Group as a
§ommuﬁﬁcat|on channel to inform the leadership's agenda, b). By Cooperations in
@rowdmg Materials (providing informational materials), public relations
@utlnelgL makes and sends press releases to obtain accurate information on
Eeglonag performance developments which are uploaded to news portals and
ﬁnroughﬂthe website Merantikab.go.id, c). By Providing Verifications (Providing
IEaC|I|t|e5 through invitations to cover Regional and UKW agendas as well as
Coffee Mornlng activities and d). By Building Personal Relationship With The
Media @ersonal Approach) public relations and the Office of Communication and
Informa’slon often hold personal coffee agendas to achieve mutual understanding
and muttJaI understanding thereby producing win-win solutions (profits for all
partles)=

G uelr

Keywords: Public Relations Communication, Media Relations, Positive Image
of Government

nery wisey jrie
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KATA PENGANTAR

©
()

(@]
©

lamiiia alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, karena atas berkat

qE
=

16gges dinfusw Buele|q ‘L
[}
B¥epun 1ByapuIng edio YeH

mat=dan Hidayah-Nyalah, penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi

pun

Sha(éwat serta salam tidak lupa penulis kirimkan kepada junjungan alam Nabi

nejesue
g_ue

ammad Shallallhualihi wasallam sebagai pembawa risalah kebenaran berupa
c

ron|e

gama slam dan kitab suci Al-Quran yang merupakan pedoman hidup hingga
hir za%an.

Skripsi  dengan  judul “KOMUNIKASI  HUMAS DALAM
AEMBANGUN MEDIA RELATIONS UNTUK MENINGKATKAN CITRA
OSITIF PADA PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI
I PROVINSI RIAU” ini diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Ilmu

omunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau guna untuk

ERua edup) Igzsin) eMa/_\»i y

@nju

emenuhi salah satu syarat kelulusan memperoleh gelar sarjana strata satu
.1.Kom).

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terimakasih kepada semua

PR

sfusw ue

w»
ihak yang telah memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis selama proses

q

nyusu:han proposal, penelitian dan penyusunan skripsi ini. Skripsi ini hadiah
ang sg/a persembahkan kepada orang tua saya Bapak Suryadi dan Ibu

IgunEue

rmav\Féti yang sudah mendidik, menyemangati dan mendoa kan saya hingga

penulis@ skripsi ini selesai. Terimakasih atas doa yang selalu dilimpahkan kepada

saya yaﬁg tiada habisnya. Seterusnya penulis menyampaikan ucapan terimakasih
yang seﬁ'ésar-besarnya kepada:

1. éapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam
EI;egeri Sultan Syarif Kasim Riau. Wakil Rektor I Ibu Dr. Hj. Helmiati,
%)/I.Ag., Wakil Rektor II Bapak Dr.H. Mas’ud Zein, M.Pd., Wakil Rektor
EI Bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Se., Ph.D.

2. gapak Dr. Imran Rosidi, S.Pd., M.A selaku Dekan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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Bapak Dr. Masduki, M.Ag, Bapak Dr. Toni Hartono, M.Si, dan Bapak Dr.
@. Arwan, M.Ag selaku wakil dekan I, 1l, dan Il Fakultas Dakwah dan

Komunikasi Univeristas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

. Eapak Dr. Muhammad Badri, SP., M.Si selaku Ketua Prodi IlImu

Romunikasi dan Bapak Artis, S. Ag., M.I.LKom selaku Sekretaris Prodi
Et;nu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
gapak Dr. Sudianto, S. Sos., M.l.LKom selaku pembimbing serta orang
%ng saya hormati dan saya sayangi. Beliau membimbing dan membantu
genulis dalam proses penulisan skripsi ini serta kritikan dan saran yang
s;gngat kompeten.

éJapak Dr. Toni Hartono, M.Si selaku Pembimbing Akademik (PA)
B—enulis yang membimbing penulis selama masa perkuliahan.

Seluruh Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sudah memberikan ilmu
pengetahuan kepada penulis selama di Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

Kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti yang telah
mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian dan bersedia menjadi
ngorman serta membantu dalam penulisan skripsi ini.

Kepada Dinas Komunikasi dan Informasi Statistik Kabupaten Kepulauan
@_Ieranti :

l;éepada Redaktur Riautrekini.Com Kabupaten Kepulauan Meranti dan
Wartawan Medialocal.Co yang telah bersedia menjadi informan dalam
%emperoleh data.

Eeristimewa keluarga besar yang sudah memberikan kasih sayang, doa
%ng selalu dipanjatkan serta dukungan secara moral maupun material
gepada penulis

%)erkhusus kepada pemilik NIM 1210.19.2180 terimakasih telah menjadi
t;;xégian perjalanan sampai detik ini, telah berkontribusi banyak selama
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nery w



JDi03

=
{l/'ﬂ

AV VYSAS NIN

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

®

senantiasa sabar menghadapi penulis. Semoga kedepannya dapat
@emperbaiki apa-apa yang kemarin dirasa kurang dan ditambahkan apa-

dpa yang dirasa diperlukan.

a eydid seH

E13.gepada sahabat Ulya Fathiyah yang selalu menemani dan memberikan

=

Q ~—
E Semangat yang sangat luar biasa kepada penulis dan sahabat kos atas
2 3

g Almisykah (Rice Wahyuni, Yelsa Destiana, Siti Nur Azizah, dan Desi
‘gc xzanil Asri) yang menjadi tempat berkeluh kesah dan telah menjadi rumah
a pu—

®  df perantauan.
@ o

14. Repada teman- teman limu Komunikasi 2019, ILKOM E, Public Relations

Aksi  Abadi, terimakasi atas pengalaman,

o B
)
m
<
>
A
&
o
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£Ds

pembelajaran, dan kisah yang tak akan terlupakan.
15. gerta kepada seluruh pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu.
Terimakasih penulis ucapkan kepada semua pihak yang telah membantu
lama menjalani proses perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
niversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis juga mohon maaf atas
gala kesalahan dan kekurangan yang penulis lakukan selama perkuliahan
erlangsung, baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Penulis menyadari
penuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu

sugliep@emuEgUaLLEdue) 1Ul SIiN) efiey yninjas neje uelbegas diynbusw buelejiq ‘|

w»
genulis tnengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk perbaikan dimasa

-

7 )
gang akan datang.
il/assal%wu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

:Jaquu

Pekanbaru, 08 Maret 2023
Penulis

JUWITA SAFITRI
NIM. 11940321936
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Bl atar Belakang
2 o
3 o Komunikasi merupakan suatu proses pertukaran informasi yang
: ~—
@dilagukan individu maupun berkelompok melalui system lambang- lambang,
[
atingkah laku. Komunikasi juga dapat diartikan suatu proses pertukaran
3 ~
Einformasi baik itu berupa ide maupun gagasan.' komunikasi adalah proses
=y 2
sinterdksi antara dua orang atau lebih yang menimbulkan adanya reaksi
«

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e
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(feeél:ioack).2 Jadi, dapat disimpulkan komunikasi bertujuan untuk menciptakan
pengdertian, dukungan, dan tindakan komunikan, sehingga dengan komunikasi
dapat secara efektif orang- orang bekerja sama dan mengkoordinasikan usaha-
usal%')i dalam mencapai tujuan. Sebuah organisasi atau lembaga, humas
sebagai bentuk manajemen yang kompleks, membina dan menjalin
komunikasi serta memberikan pemahaman kepada semua pihak atas
kerjasama antara lembaga dan publik, pengelolaan manajemen dan isu dan
terus menyampaikan informasi sesuai dengan etika komunikasi sebagai
pedomannya.®

Hubungan Masyarakat (Humas) memiliki peranan sekaligus kinerja
yang,gsangat dibutuhkan oleh setiap organisasi, terutama pada negara- negara
berk%mbang. Hal tersebut diperlukan karena adanya untuk membantu dalam
mergpublikasikan secara luas mengenai program kegiatan, pemahaman publik
maupun kebijakan pada sektor pemerintah dari lembaganya. Untuk mencapai
hal ;;Ersebut, maka diperlukannya peran humas yang profesional dalam
pelagsanaanya, mencakup sebab akibat dari sebuah kebijakan, bagaimana
keb@akan itu dirumuskan, dan sekaligus mengidentifikasi data yang

dipefr,oleh.4 Seorang humas juga memiliki peranan penting dalam menanggapi

N
=

E»'Harjani Jefni, Komunikasi Islam.(Jakarta: Kencana,2010), HIm 1
ZDio Alif Utama, Strategi Komunikasi Humas dalam Meningkatkan Citra Pemerintah

Kota Palgf’nbang.(Palembang:2018).hlm 32

LFirstalya Adzani Chatra, Peran Humas dalam mempertahankan mutu pelayanan rumah

sakit ibu '@an anak (RSIA) Zainab Pekanbaru. (Pekanbaru: Uin Sultan Syarif Kasim Riau, 2021)
himé A

S AIfi Fatin Nabilah, Strategi Public Relations Humas Pemerintah Kabupaten Jember

dalam Mgriingkatkan Citra Positif Melalui Media Relation. (Jember: 2018). him 3

nery
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aspirasi dari pihak internal (pihak internal lembaga) maupun eksternal
ni(ma%arakat dan media sebagai partner yang apabila dalam hubungannya
é:terjegin dengan baik, saling melengkapi dapat membawa perkembangan dan

Smerftbangun kepercayaan publik (public trust) sebagai eksistensi dari sebuah
©

u

@
3

il

(@]
Qo

3 Komunikasi humas memegang peran penting dalam membangun

hubemgan media relations dan mempromosikan citra positif bagi pemerintah.

Buepun 16un

un-

(=
aDalam era globalisasi dan informasi, media memiliki peran besar dalam

Bue

mer@engaruhi opini publik dan membentuk citra sebuah institusi. Oleh
kareRa itu, komunikasi humas harus efektif dan terstruktur dalam mengelola
hubr?mgan dengan media dan memastikan bahwa informasi yang disampaikan
aku%t dan positif. Komunikasi humas juga bertugas untuk menjaga
kepercayaan publik terhadap pemerintah melalui penyampaian informasi yang
transparan dan menyeluruh. Hal ini membutuhkan kerjasama yang erat dengan
media dan memastikan bahwa media memahami tujuan dan visi dari
pemerintah. Hubungan media relations yang baik dapat membantu pemerintah
dalam mempromosikan program-programnya dan memperkuat citra positif di
mata publik.’

® Menurut Mulyana (Derajat Wibawa, 2020: 186) “ Media Massa dapat
merﬁ'pengaruhi perspesi, tindakan dan sikap masyarakat. Prinsipnya media
mergpakan sebuah organisasi kemasyarakatan yang bertugas dalam mencari,
mer%dapatkan, dan mengolah serta mempublikasikan karya dari seorang
jurnSistik yang memiliki kemampuan, keahlian, dan netralitas.® Namun pada
kenétataaanya tidak demikian, masih banyak wartawan yang belum memiliki
Iega%tas dan meninggalkan netralitas khususnya pada Kabupaten Kepulauan
Mer’anti.
Kabupaten Kepulauan Meranti memiliki potensi sumber daya alam,

baik“sector Migas maupun Non Migas, di sector Migas berupa minyak bumi

eAg e n

Lo |
¥Santi Nawanti, 2020. Efektivitas Komunikasi Humas Pemerintah Daerah dalam

Penyebarfiasan Informasi Pembangunan Daerah. Universitas Muhammadiyah Makassar

gDerajat Wibawa, 2020. Wartwan dan Netralitas Media. UIN Sunan Gunung Djati

Bandung:.E;‘Jurnal IImu Komunikasi Vol 4 No 2 him 186

nery
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dan gas alam, yang terdapat di daerah Kawasan pulau Padang. Di kawasan ini,
éela@ beroperasi PT Kondur Petroleum S.A di daerah Kurau desa Lukit
(2]

g’(Ke@matan Merbau), yang mampu produksi 8500 barel/hari.Selain minyak
ggburrﬁ. juga ada gas bumi sebesar 12 MMSCFD (juta kubik kaki per hari) yang
gdlremcanakan penggunaannya dimulai 2011-Sekarang. Di sektor Non Migas

Skabe_lpaten Kepulauan Meranti memiliki potensi beberapa jenis perkebunan

uep

msepéFtl sagu (Metroxylon sp) dengan produksi 440.309 ton/tahun (2006),
akelapa: 50.594,4 ton/tahun, karet: 17.470 ton/tahun, pinang: 1.720,4 ton/tahun,
kopg’l.685,25 ton/tahun.’

:’j Pemerintah Daerah (PEMDA) merupakan lembaga yang memiliki

un-

Bue

man&jemen dan struktur untuk mengurus dan mengelola urusan pemerintahan
berdﬂésarkan asas otonomi dengan tujuan mensejahterakan masyarakat,
pelayanan umum dan daya saing daerah. Pemerintah Daerah Kab. Kepulauan
Meranti yakni Lembaga dan penyelenggara pemerintahan secara administratif.
Pembangunan dan pengembangan daerah, terutama kinerja pemerintah akan
menjadi penilaian dan informasi yang diberikan menjadi konsumsi khalayak.
Kegiatan Pemerintah di Kabupaten Kepulauan Meranti dari tahun ke tahun
mengalami perubahan dari segi publikasi keterbukaan informasi. Seperti
halmya Administrasi kerjasama media berbayar melalui bagian komunikasi
dan a::nformasi, namun dalam melakukan pendekatan dengan pihak eksternal
yaklf; salah satunya media berkolaborasi dengan humas untuk menjalin
hubangan baik yang menghasilkan kepercayaan publik dan citra positif bagi
Penﬁrintah Kabupaten Kepulauan Meranti.

UU PERS No 40 Tahun 1999 tentang Pers adalah wahana komunikasi

SIJAI

masgé, penyebar informasi, dan pembentuk opini harus dapat melaksanakan
asas fungsi, hak, kewajiban, dan perananannya dengan sebaik- baiknya
berccig.sarkan kemerdekaan pers yang professional, sehingga harus menjamin
perl&dungan hukum, serta bebas dari campur tangan dan paksaan dari
ma@pun. Peraturan Dewan Pers Tahun 2021 Bab 1 Pasal 1, mengatakan

bah\&':a Sertifikasi wartawan yaitu wartawan menjadi anggota organisasi
0

2]
EWebsite (http://www.merantiKab.go.id/) Pembaharuan data terakhir 03 Maret 2023

nery v
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wartawan dan memiliki Kartu Pers dari Perusahaan Pers.® Hal ini juga menjadi
§sala§ satu tolak ukur dalam melakukan kerjasama kepada setiap instansi
é,}teruiﬁma pada Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti wartawan yang
Ebeluf:?n memiliki legalitas dan kartu lulus UKW. Humas PemKab harus

=

Q.

§memperhat|kan hal tersebut untuk meminimalisir pemberitaan yang tidak jelas
31 arl—oknum oknum yang tidak bertanggungjawab. Sehingga dalam aturan
ékerj@ama Media bayaran Advetorial harus dinominalkan sesuai pemenuhan
=

§syar§t yang telah ditentukan®

=]

@ o

— Dengan demikian, komunikasi humas memegang peran kunci dalam
merfj:mangun hubungan media relations yang baik dan mempromosikan citra
posi#f pemerintah. Kemampuan untuk mengelola dan menjaga hubungan
tersgbut sangat penting untuk menjamin keberlangsungan dan kesuksesan
pemerintahan dalam jangka panjang.

Berita terkait pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti semakin
menarik perhatian media bahkan publik mengenai kinerja pemerintah. Hal ini
dapat dilihat pemberitaan media sosial, dan beberapa media yang menaikkan
berita salah satunya media yang menjalin kerjasama dengan Pemerintah
Kabupaten Kepulauan Meranti yakni Riauterkini.Com. Hal tersebut membuat
Mergnti menjadi pembicaraan masyarakat pada kepemimpinan Bupati Hj.
Mu%mmad Adil dan Wakil Bupati H. Asmar yang dijuluki sebagai Bupati
Fengmenal atas keberaniannya dalam mengungkapkan kasus ketimpangan
dan&_ perimbangan, meliputi kembali Dana Bagi Hasil (DBH) Migas dan
Anggaran Gaji Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian (PPPK) dalam Rapat
Koogdinasi Nasional (Rakornas) Pendapatan Pengelolaan dan Belanja Daerah
Se- jﬂgndonesia.lo Menanggapi kasus tersebut, Humas dan protocol Pemerintah
Kabﬁpaten Kepulauan Meranti harus berperan secara maksimal dalam
mergaga kestabilan dan terus meningkatkan image (citra) Pemerintah
Kabgpaten Kepulauan Meranti melalui hubungan baik dengan media untuk

menfbantu dalam kegiatan publisitas secara maksimal dan berimbang.

)
&Verdy Burhannudin Robbani.2016. Analisis Yuridis Pertanggungjawaban Wartawan

atas Pencémaran Nama Baik. Skripsi, Universitas Jember

%’Wawancara Bersama Staff Analis Humas PemKab pada 13 Desember 2022.
A https://www.riauterkini.com/index.php?com=isi&id_news=151145983

(=]
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Jenis Transfer ke 2019 2020 2021 2022 2023
daerah Realisasi Realisasi  Realisasi  (Perpres98/2022)  (Alokasi)

DAU 52,05 50,25 52,82 52,9 56,7
DBH 50,33 43,94 59,84 50,9 63,2
DAK 38,05 40,36 42,91 36,3 36,1
DID 1,24 2,60 2,04 09 03

Otsusdan Dana

Keistimewaan - - - 04 0,3

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

Dana Desa 60,06 10,57 1147 11,0 11,0

Total 202,72 147,72 169,07 152,5 167,5
(dalam Rp triliun)

Gambar 1.1 Alokasi Anggaran Migas Kepulauan Meranti
Tahun 2019- 2023
Sumber: kumparanBISNIS

Grunig mengatakan Ketika Humas dan Media memiliki hubungan
yang kurang baik akan berakibat pada media relations yang dilakukan bahkan
dianggap sebagai ajang pertempuran (battleground).’* Mengingat urgensi
dalam membangun hubungan tersebut antara humas dan wartawan
dipéé]ukannya komunikasi yang efektif untuk terus menjaga sekaligus
meniingkatkan citra positif Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti.'?

% Oleh karena itu, dalam menjalankan setiap tugas pemerintahannya,
dipélukan rasa percaya dan dukungan dari publik dan masyarakat luas. Salah
satugdalam membangun kepercayaan tersebut melalui transparansi informasi
setiai; kinerja terhadap masyarakat. Pemerintah Daerah harus memiliki citra
yané;baik, karena Pemimpin daerah merupakan orang- orang yang dipercayai
oleremasyarakat untuk mengurus segala kepentingan daerah. Adapun tujuan
darigﬂumas PEMKAB sebagai juru bicara pemerintah yakni menciptakan

opirﬁr publik yang positif melalui pelaksanaan program yang bermutu dan
93]

—
B Santy Handayani, 2019. Pelaksanaan Program Media Relations oleh Bagian Humas

dalam Meningkatkan Reputasi Pemerintah Kota Medan. Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. HIF 2.

£ wawancara via WhatsApp Bersama Staff Humas dan Protokol pada Tanggal 27

desember=2022 Pukul 14.00
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D{,\— 6

1t

b
C:

)

menyangkut kepentingan publik berlandaskan keterbukaan (Transparansi)
ga@emerintahan dapat berjalan dengan baik dan diterima oleh masyarakat.
=) Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti rentan terhadap tanggapan

Ieh? masyarakat yang secara awam menilai kinerja buruk terutama pada

PUIIa B30 YeH

peraﬁjran daerah yang sampai saat ini kurang maksimal baik itu Kinerja

1Bun

em%nntahan yang menurun drastis, sampai dengan penanganan yang

u

dllaRijkan Evaluasi terus dilakukan terkait dengan kepentingan dalam

Buep

en@ersmpkan pelaksanaan program vyang lebih maksimal untuk

BU%%un-

rﬁhgkatkan kepercayaan public melalui penyebaran informasi yang positif.
Hurg)as PEMKAB Kepulauan Meranti diharuskan menyajikan informasi
penifigkatan kinerja pemerintahan yang lebih baik. Informasi tersebut dapat
berL%a perbaikan- perbaikan kinerja yang tentunya hal tersebut berbentuk
factual.

Upaya tersebut tentunya dilaksanakan melalui hubungan media
relations dimana humas sebagai pelaksana dari hubungan tersebut. Seperti
Humas Pemerintah Daerah Kab. Kepulauan Meranti yang membina dan
menjalin hubungan baik dengan banyak media cetak yaitu ( Selatpanjang Pos,
Riauterkini.Com, Salisma Pos, Bertuah Pos, Sawit Plus, Ekonomi pos,
Lancang Kuning, Medialokal.Co dan lain sebagainya. Media online seperti
Facgbook, Instagram, Website, dll. dengan menyadari pentingnya media
dalaga kinerja humas.*

=
=]

= Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

pen&itian dengan judul Komunikasi Humas Dalam Membangun
Hu@ngan Media Relations Untuk Meningkatkan Citra Positif Pada

Penérintah Kabupaten Kepulauan Meranti Di Provinsi Riau.

=
1.2 Pengpasan Istilah
1. éengertian Humas/ Public Relations

Humas merupakan suatu usaha yang sengaja dilakukan secara

Ag ue

Berkesinambungan ~ untuk  menciptakan, = mengembangkan  dan

S&Y JI

_ Diah Adelia Dwijayanti, Kinerja Humas dalam Menjalankan Media Relations di
Pemerin’@1 Kota Palembang. (Palembang: UIN Raden Fatah Palembang, 2016), him 13
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mempertahankan sikap saling pengertian antara lembaga/ organisasi
%ngan publiknya.**
2 Scott M. Cutlip and Allen H. Centre (1982), dalam bukunya

=

Effective Public Relations, mengungkapkan bahwa :
® Public Relations merupakan fungsi yang mengatur yang menilai
é_an menentukan respons atas sikap publik, merencanakan program
@égiatan dan alur komunikasi yang tepat untuk memperoleh pemahaman
dan dukungan dari publik, mengidentifikasi tata cara lembaga dan
Kebijaksanaan demi demi kepentingan publiknya.*®
%omunikasi Humas
A Komunikasi public relations dengan pihak pers menjadi salah satu
Eegiatan yang penting. PR berperan dalam memberikan informasi kepada
masyarakat untuk memperoleh dukungan dan kepercayaan melalui
kegiatan Hubungan Pers (perss Relations/Media Relations) yaitu membina
hubungan baik dengan kalangan pers.
Citra Positif

Citra merupakan kesan yang diperoleh seseorang tentang fakta dan
kenyataan berdasarkan pengetahuan dan pemahaman seseorang (Kemal,
2015: 77). Citra bagi seorang praktisi public relations khususnya dijadikan
@juan utama, karena dengan adanya citra positif masyarakat terhadap
gmpatu lembaga atau organisasi maka akan mudah memperoleh
generimaaan dan tanggapan baik positif dari publik.
Eemerintah Daerah (PEMDA)

Pemerintah Daerah (PEMDA) merupakan lembaga yang memiliki

SI9A

et

Manajemen dan struktur untuk mengurus dan mengelola urusan
Semerintahan berdasarkan asas otonomi dengan tujuan mensejahterakan
Eflasyarakat, pelayanan umum dan daya saing daerah. Pemerintah Daerah
Eab. Kepulauan Meranti yakni Lembaga dan penyelenggara pemerintahan

Eeeara administratif. Pembangunan dan pengembangan daerah, terutama

It

http:// belajar-komunikasi.blogspot.com/2022/05/pengertian-dan-definisi-publi.html?=1
" Ayu Oktarina, Op. Cit him 21

U3 s®
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kinerja pemerintah akan menjadi penilaian dan informasi yang diberikan
@enjadi konsumsi khalayak.

5. Media Relations
g. Media relations merupakan aktivitas komunikasi yang dilakukan

humas dengan menjalin hubungan baik dengan media massa untuk
%encapai sikap saling pengertian, serta dukungan dalam bentuk publikasi
Embaga yang maksimal dan berimbang.®

B6&pun-buepun 1Bunpuijg eidio yeH

Ru(%usan Masalah

& Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penéitian ini adalah Bagaimana Komunikasi Humas dalam Membangun
Hubgngan Media Relations Untuk Meningkatkan Citra Positif Pada

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti di Provinsi Riau

4. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis, maka tujuan penelitian ini ialah untuk
mengetahui bagaimana Bentuk Komunikasi Humas dalam Membangun Media
Relations untuk Meningkatkan Citra Positif Pemerintah Kabupaten Kepulauan
Meranti di Provinsi Riau

5. Magfaat Penelitian
Pen%itian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Klanfaat Akademis

Sebagai syarat untuk mencapai gelar keSarjanaan di Jurusan Illmu

:Jaquins ueyjingaAussu uep ueywnjuesusw edee) Ul SiN} BAIRY Yyninjas nese uelbeqges diynbuaw bBuese|q -

Komunikasi di Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi UIN Suska
Riau.

Sebagai sarana pembelajaran bagi peneliti untuk meningkatkan ilmu
pengetahuan dalam mempelajari peranan humas selama mengikuti
perkuliahan pada Program Studi llmu Komunikasi.

Penelitian dapat memberikan ide pemikiran dan inovasi baru terhadap
Humas PEMKAB Kepulauan Meranti untuk berperan lebih maksimal

dalam menjalankan tugas humas di Meranti.

deyl jrredg @wejng jo AJTBIdATU) dDPUe

"Amallya Luckyta Sari Arifah, Op Cit, him 12

s
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Manfaat Praktis

£ Penelitian dapat dijadikan rujukan bagi mahasiswa lainnya yang ingin
melakukan penelitian konsentrasi Public Relations khususnya
mengenai peran kehumasan.

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi humas dalam dunia
kehumasan banyak hal yang harus dipelajari dan dipahami seorang

praktisi humas yang handal.

matika Penulisan

Agar mengetahui secara keseluruhan terhadap penelitian yang akan

dila%Jkan, dapat dituliskan susunan sistematis penulisan sebagai berikut:

BAB |
=

BAB |1

BAB I

w
>
<

%9 %9

> >
1eAg@ejng jo AP s1aATWR drure[sy aje}

<

<

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah,
penegasan istilah, Permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian

serta sistematika penulisan.

- KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Pada bab ini akan diuraikan tentang landasan teori atau kajian

teori, kajian terdahulu, konsep operasional dan kerangka pikir.

: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang jenis dan pendekatan
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, informasi penelitian,

teknik pengumpulan data, validitas data, teknik analisis data.

: GAMBARAN UMUM

Bab ini berisi gambaran umum penelitian yang diteliti.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan

tentang yang peneliti lakukan.

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dalam penelitian

DA'E:'rAR PUSTAKA
LAMIPIRAN- LAMPIR
=

nery v
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BAB I1

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Kagian Terdahulu

Pemerintah Kota

= X
o=
8.1
3 =
= g E. Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa literatur dan penelitian
c
f K;éterd@ulu yang relevan sebagai acuan penelitian ini, diantaranya sebagai
(0] =
o Ry T
géerliut. I
3 - apel Z.
§ § = Kajian Terdahulu
No PI:ireTI]?ci Judul Penelitian Plgﬂrlztlci)tcii;n Hasil Penelitian I:,i:}i?ﬂ?::
g Anyelir Strategi Metode Strategi Adapun
2 Puspa Komunikasi Kualitatif ~ komunikasi yang |perbedaan
= |Aydtlia dan Humas dalam  dengan dilakukan seperti  penelitian
gj Siti Sri Meningkatkan [pendekatan menjaga pola sebelumnya
= Wulandari (Citra Pemerintah studi komunikasi, dengan
3 (2021) Kota deskriptif  merencanakan dan [penelitian
S Uurnal Probolinggo®’ Menyusun tugas  yang akan
§ sebagai humas peneliti
S pemerintah Kota  [lakukan
5 Probolinggo, serta [terletak pada
9 menjaga teori yang
= keterbukaan dan  digunakan
= informasi yang  |dan objek
o 4 diberikan kepada |penelitian.
s | % publik. Pada
% - Berdasarkan hal  [penelitian
= o tersebut dapat sebelumnya
S 8 diketahui factor-  menggunakan
] ?: factor yang teori
- =) mempengaruhi manajemen
< citra positif relasi
a Pemerintah Kota [sedangkan
i Probolinggo ialah penelitian
o system pelayanan, lyang
w menjaga dilakukan
fT komunikasi dan  |menggunakan
5 kerjasama yang  [teori
£ baik antar anggotanExcellence.
V)

P Anyelir Puspa Ayudia dan Siti Sri Wulandari, 2021. Strategi Komunikasi Humas dalam
Meningkﬁkan Citra Positif Pemerintah Kota Probolinggo. Jurnal Of Office Administration:
Educatiomand Practise Vol 1 him 249-268
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mensosialisasikan
informasi
memberikan
penjelasan dan
kemudahan kepada
masyarakat. Pesan
terdiri dari
beberapa
komponen yaitu
komponen content
yang dapat
dikatakan baik
karena dalam
penyebaran
informasi
memberikan
informasi yang
akurat. Factor

— 11
o0

(=

% i

R Probolinggo serta

=~ menjaga
Pr2d T keterbukaan
ssad = informasi kepada
EErfo |0 masyarakat.
8 2 3/Santi Efektivitas Metode komunikator yang ferletak focus
= =12 ZNawanti  [Komunikasi Kualitatif  dimiliki oleh penelitian.
2P §(20g{_)) Humas dengan humas Kabupaten [Penelitian
3 §3Skrtpsi Pemerintah pendekatan {Jeneponto sebelumnya
& gwrz Al Daerah studi kemampuan sikap, membahas
833 = Kabupaten deskriptif  [dan keahlian. tentang
=3 [@ 2 i Jeneponto dalam Komunikator penyampaian
§ 3 P Penyebarluasan memiliki informasi
5 S & Informasi kredibilitas yang  |mengenai
) % o Pembangunan bisa menimbulkan pembangunan
i 2 Daerah®® kepercayaan daerah
2 =3 2 kepada komunikan.|sedangkan
B gﬁ Sedangkan dalam |penelitian
== pemyampaian yang akan
Z =8 informasi daerah  dilakukan
2505 dapat dikatakan |ialah
& § berjalan dengan ~ |mengenai
28 baik yang berarti  |membangun
=815 bahwa masyarakat media

9 merasa baha relations

)

=

3

[

2

(]

g

el

S

e

3

o

%

Y JijeAg uelng jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)}§

» Santi Nawanti, 2020. Efektivitas Komunikasi Humas Pemerintah Daerah dalam

Penyeba@]asan Informasi Pembangunan Daerah. Universitas Muhammadiyah Makassar.

nery




‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

VY YNSAS NIN
()

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

'cc;l)

>

5

JoquINS UBYINJoAUSW UEpP UBYWNUBoUSW BAdUe) 1Ul SIiN} BAIBY JniNjas NejeleiDeqas dinbuawu buele|iq |

Ag uej[ng jo AJISIdATU() dIWR]S] 3}e}§

media milik humas,
kemudahan akses
saluran informasi
bagi wartawan,
Coffe morning dan
peningkatan kerja
sama dengan
media. Tantangan
yang dihadapi
humas adalah
hadirnya wartawan
tanpa surat kabar,
namun untuk
mengatasi hal
tersebut dengan
Persatuan
Wartawan
Indonesia.

— 12
b =
o
pendukung adalah
I © sarana prasarana,
2 EE kerjasama dengan
2 = berbagai media,
g o komunikasi yang
5 © memadai,
5 ° sedangkan factor
o 3 penghambat adalah
a = kurangnya belanja
@ [a media
3| Yasran | Aktivitas Media | Metode sejumlah aktivitas [Perbedaan
2 Nasir  |Relations Humas| Kualitatif [media relations penelitian
(5;9018) Pemerintah Kota| dengan |humas, yaitu: sebelumnya
Jurnal Sabang dalam | pendekatan [Konferensi Pers, [dengan
o Membangun studi  |Press Release, penelitian
A Hubungan deskriptif |Pelibatan yang peneliti
2 dengan Media Wartawan dalam  [lakukan
Massa'® Penulisan artikel ~ fterletak pada

focus
penelitian,
teori yang
digunakan
dan objek
penelitian .
pada
penelitian
sebelumnya
focus
penelitian
ialah bentuk
aktivitas
media
relations yang
dilakukan,
sedangkan
penelitian
yang akan
dilakukan
berfokus pada
komunikasi
humas dalam
membangun
media

Memban
2.HIm3

nery wiges jiye

Yusran Nasir. 2018. Aktivitas Media Relations Humas Pemerintah Kota Sabang dalam
n Hubungan dengan Media Massa. Jurnal limiah Mahasiswa FISIP Unsyiah. Vol 3 NO
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& Miga Alysia, 2019. Proses Komunikasi Humas Pemerintah Daerah Kabupaten
Sanggau @_alam Mempublikasikan ldentitas Seven Brand Images di Kecamatan Kapuas. Jurnal
Komunikg FISIP UNTAN

= 13
(i
S &
Bt o/l .
relations.
4 =Miga AlysialProses Metode penyebab belum  |Perbedaan
g 2 9 7(2019) Komunikasi Kualitatif ~ joptimalnya proses [penelitian
ToP 2 L7
o 0 gg.Jurrihl Humas dengan komunikasi yang sebelumnya
£ S 2 Pemerintah pendekatan (dilakukan humas dengan
883 © Daerah eksploratif |pemerintah daerah peneliti yang
=3 g § o Kabupaten Kabupaten akan
=6 é 3 Sanggau dalam Sanggau dalam  (dilakukan
3 = %g = Mempublikasikan mempublikasikan (ialah terletak
§Ega = Identitas Seven identitas Seven  |pada teori,
= 5 C = . .
8552 BB Brand Images di Brand Images di  |metode dan
xo [ 2 = Kecamatan Kecamatan Kapuas [focus
T = » 20 ; .-
¢ 38 - Kapuas ialah Source dalam [penelitian.
55 S % publikasi yang Pada
) § % o dilakukan humas penelitian
528 A belum optimal sebelumnya
= 3E o dikarenakan berfokus pada
€ 51 sumber komunikasi
= % = penyebarluasan | dalam
Z = pesan tidak satu  publikasi
2505 bidang saja, program
§§ § sehingga sedangkan
2 =5 menyebabkan focus yang
=35 identitas Seven  [akan
§ 9 Brand Images dilakukan
S o hanya diketahui  peneliti ialah
3 ; sebagai kognisi  fterletak pada
5 § o saja komunikasi
3 = humas dalam
== — membangun
() ®
S P 7 kedekatan
55 2 dengan
38 ?: wartawan
S [ ) (media).
;‘% > Alfigkratin - Strategi Public  |[Metode Strategi public Perbedaan
2 Naliilah Relations Humas [Kualitatif  [relations yang penelitian
73 (2018) Pemerintah dengan digunakan Humas ([terletak pada
; Skripsi Kabupaten pendekatan [Pemerintah focus
= » Jember dalam  [studi Kabupaten Jember penelitian.
= = Meningkatkan  |deskriptif  adalah melakukan |Pada
= 5 Citra Positif kerjasama dengan |penelitian
5 ®
5%
= -t
8 |
g
3
QO
]
QO
=
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melalui Media
Relations!

media massa lokal,
melakukan inovasi
dalam
meningkatkan
publikasi dan
sosialisasi,
meningkatkan
kualitas media
sosial dan website
resmi Pemerintah
Kabupaten Jember
dengan
bekerjasama
melalui pihak
ketiga dan juga
melakukan
sosialisasi melalui
pemberdayaan
komunitas-
komunitas lokal
dan hambatan
dalam pelaksanaan
strategi public
relations yaitu
minimnya tenaga
ahli perhumasan
yang terdapat di
Bagian Kehumasan
Pemerintah
Kabupaten Jember,
keterbatasan
anggaran untuk
sosialisasi dan
publikasi Humas
dan keterbatasan
akses informasi
berbasis teknologi
sebagian
masyarakat
Kabupaten Jember

sebelumnya
focus
penelitian
terletak pada
strategi humas
dalam
menjalankan
media
relations
bukan pada
komunikasi
humas dalam
membangun
media
relations.

Dwijayanti
(2016)

6 |Diah Adelia

Kinerja Humas
dalam
Menjalankan

Metode
Kualitatif
dengan

memahami dan
melayani media
setiap saat yang

Perbedaan
penelitian
terletak pada

M J

% Alfi Fatin Nabilah. 2018. Strategi Public Relations Humas Pemerintah Kabupaten
Jember dgl'am Meningkatkan Citra Positif melalui Media Relations. Jember. HIm 1
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b =

=
Skripsi Media Relations [pendekatan |dilakukan Humas [focus

-~ O di Pemerintah  [studi Pemerintah Kota |penelitian.

g 2 EE Kota deskriptif  |Palembang yaitu |Pada

53 2 Palembang? cara kerja media  [penelitian

g g9 o dan melayani sebelumnya

g3 © media sudah baik. [focus

25 o Membangun penelitian

= é =) reputasi organisasi fterletak pada

§ a = yang dapat kinerja humas

S & ; dipercaya media |dalam

25 B yaitu menyediakan menjalankan

o) 2 i materi-materi dan media

3 c adanya komunikasi relations

S & timbal balik secara pukan pada

= m keseluruhan humas komunikasi

% A Pemerintah Kota |[humas dalam

= o Palembang dalam |membangun

2 bekerja sama media

?.)' penyediaan materi |relations

= dan informasi

= dengan melakukan

3 konferensi pers

8 oleh pihak humas

e sudah baik.

9 Menyediakan

o fasilitas verifikasi

; dengan adanya

o » ruang media dan

S - situasi sudah baik.

=3 — Membangun

§ = hubungan personal

5 8 yang kokoh dengan

3 '(’: media yang dilihat

= = dari sumber daya

< manusia yang ada
@ dan wartawan yang
i bergabung sudah
o cukup baik.

7  Ryan /Aktivitas Relasi |Metode kegiatan relasi Perbedaan
Gu@riandi R Media Humas  |Kualitatif ~ |media yang penelitian
(20%8) dan Pemberitaan [dengan dilakukan Humas [terletak pada
Sk@si Pemerintah pendekatan dan Pemberitaan  focus

) Kabupaten studi Pemerintah penelitian.
e
L ]

Y

AT

%_Diah Adelia Dwijayanti. 2016. Kinerja Humas dalam menjalankan Media Relations di
Pemerint§1 Kota Palembang: Palembang. Hal 3
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il

Bantaeng dalam (deskriptif  |Kabupaten Pada

-~ O Meningkatkan Bantaeng dalam  |penelitian

o935 T Citra Instansi®® meningkatkan citra [sebelumnya

58 = instansi berfokus

g o o diantaranya adalah terhadap

o3 © press release, photojaktivitas

25 o press dan video  media

= é =) release, kontak relations yang

§ a = pribadi, guntingan (dilakukan,

= @ ; pers, press tour,  sedangkan

25 B dan konferensi persjpenelitian

5 g i yang merupakan yang akan

3 = langkah untuk dilakukan

S & meningkatkan dan erfokus pada

= ® menjaga citra komunikasi

S A instansi. Adapun  |humas dalam

Y

= ) beberapa kendala |membangun

2 yang dialami media

= Humas dan relations.

= Pemberitaan

= Pemerintah

3 Kabupaten

8 Bantaeng dalam

e menjalankan relasi

9 media diantaranya

o ialah kompetensi

; pegawai yang

o ® masih rendah,

[ = seringnya berubah

=3 — jadwal acara, serta

5 = judul berita yang

5 8 kadang terlalu di

g o blowup oleh media.

8 |Adelia Strategi Metode menyampaikan Perbedaan
I\/Ia%ifah Komunikasi Kualitatif  pesan melalui penelitian
Calhyani Humas dengan media social humasterletak pada
(2089) Pemerintah Kota |pendekatan [Surabaya terlebih [focus
Skripsi Surabaya melalui [studi dahulu melakukan [penelitian.

® Media Sosial®*  deskriptif |diskusi dengan tim [Penelitian

fT media social untuk [sebelumnya

g menetukan pasar |berfokus pada
wn

P

= Ryan Agustiandi R.2018. Aktivitas Relasi Media Humass dan Pemberitaan Pemerintah

Kabupatem Bantaeng dalam Meningkatkan Citra Instansi. (Universitas ALAUDDIN Makassa)

him5 A

%_ Adelia Masrifah Cahyani, 2019. Strategi Komunikasi Humas Pemerintah Kota
Surabaya:melalui Media Sosial. (Universitas Islam Negeri Sunan ampel Surabaya) him 9
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b =
=
dari pesan tersebut komunikasi
-~ O dan bagaimana humas
28 T pesan tersebut melalui media
S 2 = dikemas agar social saja,
g 9 o disampaikan sedangkan
o3 © kepada khalayak |penelitian
= § o sesuai dengan yanglyang akan
= é =) diharapkan. Untuk dilakukan
§ o I memperoleh berfokus pada
08 Z perhatian dan komunikasi
(= (= .
>3 = kepercayaan dari  |humas dalam
5 § i masyarakat, humas pembentukan
3 p pemkot Surabaya (citra positif .
= % membuat konten
= © media social yang
% A variatif sesuai
= o dengan marak
2 lingkungan
= masyarakat. Dalam
3 menanggapi respon
= dan kendala dari
3 masyarakat di
8 media social humas
e melakukan
9 pemantauan secara
o berkala dan
; kemudia diskusi
o ® dengan dinas
[ = terkait kemudia
= — memberikan
§ s tanggapan dengan
= 8 penjelasan.
g Siti;Sekar Aktivitas Media |Metode aktivitas media Perbedaan
"~ |Aywdan  Relations Kualitatif  |relations yang penelitian
DWE' Konsultan Public [dengan dilakukan Media [terletak pada
Kartikawati Relations Media pendekatan [Buffet yaitu: focus
(2020) Buffet dalam studi kasus |Introduction Media permasalahan
Jurnal Membantu dan Mantaining  (dan jenis
w Pembentukan Relations. pendekatan
fT Citra Perusahaan Aktivitas media  |yang
5 Klien PT Paxel tersebut dilakukan.
W Algoritma menyatakan Pada
P Unggul® hubungan yang  |penelitian

X siti Sekar Ayu Fadillah dan Dwi Kartikawati. 2020. Aktivitas Media Relations
Konsulta@_ﬁ_Public Relations Media Buffet dalam Membantu Pembentukan citra Perusahaan Klien.
Jurnal K(gnunikasi Universitas Garut, HIm 547.
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b =
=

menguntungkan  sebelumnya
=~z @ antara Konsultan [focus
28 T PR Media Buffet, |permasalahan
58 = Media dan PT terletak pada
g o o Paxel (Klien) penggunaan
g3 © secara keseluruhan meia buffet
25 o memberi dampak |dalam
5o 3 pada Brand pembentukan
s = Awarenessdan  (citra klien dan
S & ; Citra yang baik PT menggunakan
25 B Paxel di mata pendekatan
=2 i publiknya studi kasus.
(2
D c
$0 (Nayla Peran Konsultan [Metode Konsultan Public  Perbedaan
% Erzéni dan Public Relations [Kualitatif  |Relations KVVB penelitian
2 Rendta dalam Aktivitas |dengan berperan untuk terletak pada
= |Aniga Media Relations |pendekatan melakukan Follow-|objek
gj (2021) Perusahaan studi Up rutin terhadap [penelitian.
= Jurnal StartUp?° deskriptif  |jurnalis dalam Pada
= rangka mengelola [penelitian
= relasi. Konsultan  sebelumnya
3 juga melakukan  objek
5 pengembangan penelitian
5 strategi dengan merupakan
9 Menyusun perusahaan
= pedoman sedangkan
= pemantauan media. penelitian
g Selain itu, yang akan
ol konsultan juga dilakukan
= turut objeknya
§ memanfaatkan ialah instansi
cgr jaringan di pemerintah.
(]

organisasi usaha
dan kehumasan
internasional dalam
menjalankan
aktivitas media
relations Cove.

SBY JrreAg uejng yo AJISIdATU) dIWR][S] d}e}g
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Nayla Erzani dan Renata Anisa. 2021. Peran Konsultan Public Relations dalam

Aktivitas y'ledia Relations Perusahaan StartUp. Jurnal Komunikasi Global. HIm 1.
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. Kajian Teori

g Kajian teori merupakan gambaran yang didalamnya terdapat pokok-

akaﬁéditeliti. Definisi teori ialah Sekumpulan aturan atau cara yang dijadikan

asak untuk menentukan keterkaitan antara variabel guna mendapatkan

Bue&un

penf&aman yang jelas terhadap suatu fenomena.”’

1. %eori Excellence (James E Grunig)

e Teori Excellence merupakan teori hasil dari penelitian yang
gilakukan oleh Grunig dan tim International Association Of Business
Communicator (IABC)selama lima belas tahun yang biasa dikenal dengan
teori general Public Relations. Menurut Rhee, 2004 "Sebagai fungsi

manajemen untuk keseluruhan keefektifan organisasi, seperti upaya dalam

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

membina hubungan baik dengan publik, dan penyelesaian konflik
organisasi, teori excellence menjelaskan bahwa hubungan masyarakat
yang dapat memberikan kontribusi tersebut. Manajemen Komunikasi
Merupakan bagian penting yang membantu organisasi secara keseluruhan
ti‘;:ntuk mencapai efektivitas organisasi yang lebih besar dengan
Elemperhatikan efektivitas organisasi, bukan hanya fungsi komunikasi
éowen dan Rawlins, 2010).%

S Teori Excellence dapat memberikan kontribusi antara dunia praktis

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

één kajian teoritis. salah satu penelitian yang pernah dilakukan mengenai
}Zﬁeori Excellence yakni oleh Robert I. Wakefield dari Public Relations
Society Of America (PRSA). penelitian mengkaji tentang model
Eomunikasi simetris yang ada di Teori Excellence yang ada di Era

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

Globalisasi. Metode penelitian ini yakni metode kualitatif yang dimana

Hedg

2 Rachmad Kriyantono, Teknik Praktik Riset Komunikasi. (Jakarta: Kencana Pramedia
Grup, 200%), him. 43

% Bowen, S, Rawlins, B dan Martin. T. (2010). Best Practice for excellence in public
relations E‘om overview of the public relations function. Harvard, Harvard Publishing. HIm 4
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penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh globalisasi mutakhir (internet
@n media sosial) telah mempengaruhi Public Relations dalam melakukan
T

Komunikasi dengan publik. namun, secara keseluruhan dalam pelaksanaan

firogram, hasil studi menunjukkan tidak banyak perubahan meskipun
|.29

d

@alam era komunikasi globa
Public Relations di Indonesia telah mengadopsi sepuluh prinsip
alam Teori Excellence, diantaranya sebagai berikut:
Keterlibatan Public Relations dalam Fungsi Manajemen Strategis
Menurut Green, Adam dan Ebert (1982) Manajemen strategis
merupakan suatu proses berpikir melalui tujuan organisasi,

memperhatikan kondisi lingkungan dan membuat panduan dari

nely e)snsg NPN g 11w

berbagai elemen tersebut dalam mengambil keputusan di kemudian
hari. Public Relations yang baik akan menggunakan program
komunikasi dalam menambah efektivita organisasi . Public Relations
harus dapat merancang dan mengatur program manajemen yang
dimana juga memungkinkan pengambilan keputusan secara lebih
objektif dengan mencerminkan kualitas hubungan dengan public.
(Kriyantono, 2014).

Pemberdayaan Public Relations dalam Koalisi Dominan (Top
Management)

Public Relations dalam koalisi dominan dapat mencapai tujuan-
tujuan, seperti tanggung jawab sosial, pemahaman public, dan
Komunikasi dua arah. Untuk dapat terlibat dan memiliki akses koalisi
dominan tersebut seorang praktisi Public Relations harus memiliki
kemampuan  baik  itu  Pendidikan,  pengalaman  maupun
profesionalisme.

Fungsi Public Relations yang Terintegrasi
Menurut Bowen dan Kriyantono Setiap organisasi/ Lembaga

harus memiliki Public Relations dalam kinerjanya. Public relations

Indonesi

¥ JrieAg ueP[ng Jo AJISIdATU() dTWR[S] d}efT

s®

. Dita Erisanty, dkk. 2021. Studi Deskriptif Tentang Aktivitas Public Relations di
erdasarkan Prinsip- prinsip Teori Excellence. Jurnal ACADEMIA. HIm 7
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memiliki kewenangan di semua tingkatan dan fungsi Organisasi,
namun memiliki otonom sendiri.
Public Relations sebagai Fungsi Manajemen Terpisah (Independen)
departemen of Public Relations
Grunig menyatakan bahwa departemen public relations harus
memiliki departemennya sendiri, hal ini memudahkan dalam
mengelola hubungan baik pihak internal namun juga ada wewenang
memberikan masukan kepada pihak eksternal.
Unit atau Departemen Public Relations di pimpin oleh Seorang
Manajer bukan Teknisi
Seorang public relations harus memiliki keahlian dalam
menjalankan tiga peran, diantaranya:
1) Expert Prescriber
Yakni keahlian mengenai isu- isu tentang public relations
dan mencari solusi atas permasalahan serta pengembangan
program suatu Lembaga.
2) Fasilitator Komunikasi
Yakni bertindak sebagai interpreter (makna pesan) dan
mediator antara organisasi dengan publiknya.
3) Fasilitator Pemecah Masalah
Sebagai seorang praktisi public relations harus
mengaplikasikan program PR ke dalam manajemen strategis
organisasi
Mengadopsi Model PR dua arah simetris (Two Way Symmetrical)
dalam hubungan antara organisasi dengan Publiknya
Penerapan public relations yang efektif berdasarkan hasil
penelitian, yakni penggunaan Two- Way Symmetrical model dalam
proses komunikasi, dibandingkan dengan ketiga model lainnya.
Diantaranya press agentry, public information,dan two way
asymmetrical (Grunig, 1992). Two way symmetrical dikenal dapat

membangun hubungan baik melalui pendekatan baik itu dalam
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pencegahan masalah, penyelesaian masalah dan membangun serta
mempertahankan hubungan dengan public.
Praktisi Public Relations memiliki pengetahuan tentang bidang Public
Relations (Knowledge)

Pengetahuan public relations diperlukan oleh seorang praktisi
PR dikarenakan dalam proses Kkinerja dalam menganalisis dan
memahami public.
Menerapkan sistem komunikasi internal yang bersifat simetris

Salah satu karakteristik organisasi yang baik yakni menerapkan
sistem komunikasi internal secara dua arah.
Menghargai keanekaragaman dalam organisasi

Public relations sangat memiliki pikiran terbuka terhadap
perbedaan. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari diskriminasi,
suku, gender, agama, ras, dll. Dengan demikian dengan perbedaan
dipercayai dapat memiliki berbagai ide dan inovasi untuk mencapai
tujuan organisasi atau suatu Lembaga.
Mematuhi kode etik dan memiliki integritas profesi

Seorang praktisi Humas mampu bekerja atau bertindak sesuai
dengan pedoman kode etik profesi humas baik itu dalam pengambilan
keputusan yang akan mempengaruhi keefektifan dari suatu
organisasi.®

Menurut James Grunig (2002), teori excellence public relations
merupakan pengembangan dari empat model public relations, yang
diterapkan praktisi PR dalam menjalin hubungan dengan publik.
Model ini dapat juga disebut sebagai tipe proses kegiatan public
relations. Keempat model tersebut adalah press agentry, public
information, two-way asymmetric, dan two-way symmetric. Keempat
model ini dibuat berdasarkan empat dimensi utama, yaitu arah
komunikasi, keseimbangan kepentingan antara kedua pihak (tujuan),

Indonesi
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_Dita Erisanty, dkk. 2021. Studi Deskriptif Tentang Aktivitas Public Relations di
erdasarkan Prinsip- prinsip Teori Excellence. Jurnal ACADEMIA. HIm 9- 13
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saluran, dan dimensi etis. Keempat model ini merupakan “representasi

tahap dalam sejarah public relations

5531

Tabel 2.2 Empat Model Humas dalam Teori Excellence

Model Tipe Karakteristik
Komunikasi
Press Agentry | Komunikasi |Menggunakan Teknik persuasi dan
satu arah  |manipulasi terutama kepada pihak|
media massa untuk mendapatkan
perhatian dan mempengaruhi publik
sesuai dengan keinginan organisasi
Public Komunikasi |Menggunakan siaran pers dan Teknik
Information satu arah  komunikasi satu arah lainnya untuk
menginformasikan aktivitas
organisasi. Humas berperan menjadi
“jurnalis” dalam organisasi
Two Way  |Komunikasi dualUmpan balik dari publik
Asymmetric arah dimanfaatkan untuk Menyusun pesan
yang persuasive dan mempengaruhi
publik untuk bertindak sesuai
keinginann organisasi
Two Way  |Komunikasi duaMenekankan pada  tercapainya
Symmetric arah pengertian Bersama, saling
menghargai dan berorientasi pada
terbentuknya  hubungan  jangka
Panjang antara organisasi dengan
publik

Menurut Excellence Theory, nilai (\Value) dari aktivitas humas

di organisasi

ditentukan oleh sejauh mana humas

memiliki

kemampuan untuk mengelola komunikasi yang simetris dua arah (Two

Way Symmetrical) dan beroreintasi Jangka Panjang.** Model

komunikasi excellence adalah model yang paling ideal karena

mengutamakan dialog secara penuh dengan publiknya termasuk media

Ag uejng yo AJIsIaATU) dTWR]S] 3}e}S

¥ Genny Gustina Sari, Gasela Hardianti .

Implementasi Excellence Public Relations

dalam PéeRgelolaan Konflik Energi Mega Persada Bentu Limited. FISIP, (2021) Universitas Riau.

HIm69 =

& Suharyanti, dkk.. Reformasi Birokrasi Pemerintah dan Penerapan Teori Excellemce.
(2012)Ja|§irta: Jurnal llmu Komunikasi Universitas Bakrie HIm 57
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serta focus pada upaya membangun hubungan dan pemahaman
bersama.

(Kriyantono, 2014) Teori Excellence merupakan salah satu
teori yang memberi perhatian terhadap dimensi etis dalam menjalin
relasi. Dimensi etis merupakan salah satu yang membedakan anata
keempat dimensi dari empat model public relations. Empat dimensi
tersebut diantaranya arah komunikasi satu atau dua arah, tujuan
komunikasi, simetris (dua pihak) atau asimetris (menguntungkan
organisasi) dan saluran komunikasi yakni melalui interpersonal atau
bermedia. Teori Excellence terdapat excellence communication yakni
gambaran mengenai konsep yang ideal dalam organisasi. Grunig
beserta timnya membagi tiga bagian dalam communication, yakni
dasar pengetahuan, harapan bersama dengan koalisi dominan dan
budayaorganisasi partisipatif. Bagian dasar pengetahuan merupakan
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh humas, harapan
bersama dapat dilihat dari sudut pandang humas dan pemimpin
organisasi, sedangkan budaya organisasi dapat dilihat dari susut
pandang karyawan.®

Paticipative Culture

Shared Expectations

Knowledge Core

Gambar 2.1 Tiga Komponen Communications Excellence
(Dozier, Grunig,10: 1995) Excellence Theory menjelaskan tiga
komponen (sphere) yang menjadi dasar bagi keberhasilan excellencent

communication. Tiga komponen tersebut adalah knowledge core,

Mulia Hig22

P Novianti Saputra. Optimalisasi Model Strategi Public Relations Museum Penerangan
dalam Mémbentuk Citra Publik. (2020). Jakarta Utara: Jurnal llmu Komunikasi Universitas Bunda
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shared expectation dan participative culture. Knowledge core meliputi
dua hal. Pertama, penegtahuan dan keterampilan yang bersifat teknis.
Kedua, pengetahuan dan keterampilan yang bersifat stratejik, termasuk
didalamnya berfikir dan mempertimbangkan berbagai resiko
Ketika memberi masukan kepada pimpinan, menghadapi
media, menyikapi sebuah isu dan berkomunikasi dua arah tergantung
keadaan dan situasi yang dihadapi. Top Communicator terhubung
dengan koalisi dominan dalam organisasi berdasarkan sikap saling
pegngertian. Top Communicator diharuskan memiliki kemampuan
dalam dalam bidang komunikasi, berdiskusi mengenai persepsi publik
internal amupun eksternal dan isu yang berpotensi mempengaruhi citra
dari sebuah organisasi. Participative Culture memadai dan adanya
harapan harapan bersama yang saling mendukung satu sama lain tidak
akan optimal tanpa adanya budaya partisipatif dalam organisasi.**
Model Excellence Communication humas lembaga publik
bekerja bersadaran prinsip- prinsip antara lain:
a. Keterbukaan Informasi
Humas menyediakan informasi- informasi publik secara
terbuka. Keterbukaan informasi dianataranya mencakup informasi
tentang pembangunan dan kinerja pemerintah.
b. Ekualitas
Humas melakukan  penyebaran informasi  tanpa
membedakan latar belakang publik. Strategi komunikasi yang
dilakukan diantaranya bersifat multicultural yaitu
mengembangkan sifat kesederajatan dalam keberagaman publik.
c. Berorientasi Publik
Humas merencanakan program komunikasi disesuaikan

dengan kebutuhan publik.

uR
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d. Menyediakan Saluran Komunikasi
Humas menyediakan berbagai saluran komunikasi dan
cepat tanggap dalam mennaggapi isu yang terjadi di era
perkembangan teknologi salah satunya menggunakan saluran-

saluran konvensional (online).

umas

Definisi Humas

Humas menurut Rudy (2010: 41) dalam bukunya International
Communication and Public Relations ialah salah satu komponen
manajemen yang dilakukan secara berkesinambungan oleh lembaga
atau organisasi dalam mempertahankan image dan membentuk opini
yang positif dari publik (masyarakat), sehingga organisasi atau
perusahaan tersebut mendapatkan dukungan dan kepercayaan dari
masyarakat baik itu dari internal maupun eksternal, untuk mencapai
hal tersebut maka diperlukannya transparansi dari Kinerja yang
dipublikasi oleh humas dari setiap kegiatan yang dilakukan oleh
lembaga tersebut.®

Public relations merupakan seni (arts) dan sekumpulan dari
berbagai disiplin ilmu manajemen, komunikasi, psikologi, sosial dan
marketing, untuk membentuk agar organisasi, lembaga maupun
perusahaan atas ide yang ditawarkan.*® Dalam pelaksanaan program
public relations memiliki tujuan tersendiri, baik itu secara umum
maupun khusus. Pendapat ini dapat disimpulkan bahwa public
relations merupakan sebuah proses atau aktivitas yang menjalin
komunikasi antara organisasi dengan pihak luar (eksternal).*’

The Mexican Statement menyatakan humas merupakan sebagai

seni sekaligus ilmu sosial yang menganalisis berbagai isu dan

Ag uej[ng yo AJISIdATU dIWR]S] 3}e}§

¥ Yasha Aghoes Putri, Peran Humas Pemerintah Kota Pekanbaru dalam Pengelolaan
Website Sebagai Media Informasi Publik, (Pekanbaru: UIR, 2019), him 26

¥ Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Public Relations, (Jakarta: PT Raja
Grafindo ®ersada, 2005), him 6

Z'lbid, him 9
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fenomena, kemudian memperkirakan setiap kemungkinan yang akan
terjadi, serta memberikan solusi kepada pemimpin lembaga, dan
mengimplementasikan melalui tindakan dan pelaksanaan program
yang telah direncanakan, melayani kebutuhan organisasi dan
memenuhi kepentingan serta kepuasan dari publik.®

Humas pemerintah dapat dikatakan sama dengan humas pada
umumnya. Humas lembaga pemerintah yakni suatu usaha yang
fungsional dalam penyebaran informasi kebijakan, program dan
kegiatan-kegiatan lembaga pemerintah kepada masyarakat. Humas
pemerintah harus memiliki kredibilitas dari masyarakat agar semua
informasi mengenai kebijakan, program dan kegiatan dapat diterima
oleh publik serta mendapat dukungan yang positif dari masyarakat dan
lembaganya.*

Pada penelitian ini, humas Pemerintah Kab. Kepulauan Meranti
ialah divisi yang menjalin dan membina hubungan baik dengan pihak
internal (lembaga) maupun eksternal untuk mencapai saling pengertian
dan meningkatkan citra positif terutama melalui hubungan dengan
media (media relations) yang menguntungkan kedua belah pihak.
Peran Humas

Humas berperan sebagai manajemen lembaga melalui
komunikasi di setiap lembaga atau organisasi. Adapun program
kegiatan yang dilakukan oleh humas ialah bekerja demi kepentingan
banyak orang (khalayak) dan dapat memelihara hubungan baik dengan
lembaga, dan berbagai pihak. Kemampuan dalam menarik perhatian
juga sangat diperlukan bagi praktisi humas, dimana yang bertujuan
untuk melakukan berbagai publikasi yang terus berinovasi kepada
publik yang merupakan target sasarannya. Dari peranan humas yang
dideskripsikan tersebut adapun peranan hubungan masyarakat yakni
sebagai berikut:

Rosdakalzﬁ,

him 77
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» Rahmadi, Public Relations: Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: PT. Gramedia, 1999)
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Communicator, yakni humas berperan sebagai jembatan antara
organisasi dengan masyarakat, baik itu dilakukan secara langsung
maupun tidak langsung

Relationship, yakni humas berperan membangun dan membina
hubungan baik dan positif dengan publiknya, dengan mencapai
sikap saling pengertian, toleransi, dan kerjasama dengan publiknya
Back Up Management, yakni humas berperan sebagai pendukung
di setiap program atas kebutuhan lembaga yang diwakilinya

Good Image Maker, yakni humas berperan dalam pembentukan
image (citra) yang positif serta terus meningkatkan untuk mencapai
reputasi dan kepopularitasan sebagai tujuan utama dari public
relations.“°

Menurut Rosady Ruslan (2014) Peran Humas dalam suatu

organisasi terdiri dari 4 kategori, yaitu:

1) Penasehat Ahli (Expert Prescriber)

Sebagai Praktisi Public Relations/ humas harus memiliki
kemampuan dan pengalaman dalam melakukan pemecahan
masalah dan mencari solusi yang berhubungan dengan publiknya.

» (public relationship).

:-ﬁ 2) Fasilitator Komunikasi (Communication Fasilitator)

:T Praktisi PR atau humas bertindak sebagai komunikator atau
;- pihak mediator yang membantu pihak manajemen dalam
g memuaskan keinginan publik sesuai dengan harapannya.

Eo 3) Fasilitator Pemecahan Masalah (Problem Solving Process
é’ Fasilitator)

=4 Pemecahan masalah yang dilakukan oleh humas
g merupakan bagian dari tim manajemen. Hal ini dilakukan untuk
3 membantu proses pengambilan keputusan oleh pimpinan
§ perusahaan atau lembaga serta mengambil tindakan terhadap
;’; persoalan yang sedang diatasi

4

é'lbid, hlm 79
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4) Teknisi Komunikasi (Communication Technician)

Peran humas dalam kategori ini ialah dimana humas
sebagai journalist in resident yang hanya menyediakan layanan
teknisi komunikasi.**

Tugas dan Fungsi Humas

Tugas pokok Kehumasan ialah mengumpulkan data untuk
keperluan informasi. Data tersebut dimulai dari pengumpulan,
pengolahan data serta menyajikan data yang siap digunakan. Humas

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

juga bertugas untuk melakukan dokumentasi mengumpulkan foto- foto
dokumentasi dan publikasi. Humas juga dituntut untuk cepat tanggap
dalam membaca dan menghadapi isu dan keadaan yang berubah- ubah

nely e)xsng NiNY!iw &3dio yeH @

secara cepat. Sebagai jembatan komunikasi di pemerintah daerah,

humas harus bisa membangun relasi yang kondusif dengan berbagai

pihak.
Adapun fungsi humas Menurut Lawrence D Brennan, yaitu
sebagai berikut:

1. Humas berfungsi dalam melaksanakan kegiatan dalam mencapai
itikad baik, kepercayaan, saling pengertian, dan mendapatkan citra
yang positif dari publik (masyarakat)

2. Memiliki target sasaran dalam membentuk opini publik yang akan
menguntungkan semua pihak

3. Humas berfungsi sebagai unsur manajemen yang spesifik untuk

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

memuaskan harapan masyarakat luas. Namun, setiap organisasi
atau lembaga memiliki ciri khas atau latar belakang budaya yang
berbeda sehingga harus terus meningkatkan Kkinerja dan
produktivitas secara optimal

4. Humas berfungsi dalam menciptakan, menjalin dan membina
hubungan baik serta kerjasama yang saling melengkapi terutama
terhadap pihak eksternal baik itu terhadap partner dalam kerjasama

mencapai tujuan maupun dengan publiknya.

[ JiieAg uej[ng jo AJISIdATU() dTWR]S] 3}e}§

Y
4

%_ Rosady Ruslan, manajemen Public Relations dan Media Relations (jakarta: PT Raja
Grafindo ®ersada, 2014). HIm 20-21
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Dapat disimpulkan bahwa orientasi public/ relations lebih
kepada untuk membangun citra positif dan opini publik serta saling
pengertian untuk mendapatkan dukungan terhadap lembaga atau
organisasi yang diwakilinya.** Adapun tugas humas pemerintah yakni
memberikan informasi kepada khalayak serta mengusahakan
tumbuhnya hubungan yang harmonis antara lembaga dengan pihak
eksternal khususnya upaya keberadaan diakui dan berfungsi dengan
baik.

Tujuan Humas

Dunia Public relations atau humas dalam segala aktivitas yang
dilakukan harus sejalan dengan tujuan dari organisasi atau
lembaganya, selain itu humas juga harus mampu menciptakan citra
yang baik dan mempromosikan suatu lembaga yang diwakilinya.*

Menurut Dimock Marshall tujuan public relations terbagi
menjadi dua, yaitu:

1. Secara Positif
Berusaha untuk mendapatkan dalam penilaian publik
terhadap suatu lembaga atau organisasi.
2. Secara Defensif
Humas bertujuan untuk tetap membela diri dan mencari
solusi ketika pandangan masyarakat cenderung negatif terhadap
lembaganya, baik itu konflik yang bersifat kesalahpahaman dan
lain sebagainya. Dengan demikian, hal ini merupakan salah satu
aspek penjagaan dan pertahanan.
Ruang Lingkup Kegiatan Humas
Seorang praktisi PR/ humas harus mampu menjaga hubungan

baik dengan semua pihak untuk mendapatkan citra yang baik di mata

Him 3
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#Wwidjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010).

It

‘AYulianti Asmi, Peran Humas dan Kerjasama Dewan Kerajinan Nasional Daerah Kota
Samarincfé_ dalam Mempromosikan Sarung Tenun Samarinda. (Samarinda: Universitas
Mulawargan, 2017) Vol 5 him 4
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publik. Ruang lingkup berdasarkan fungsinya diklasifikasikan

5 § g berdasarkan jenis organisasi. Secara garis besar ruang lingkup public
gg 5 relations terdiri hubungan dengan pihak intern meliputi : hubungan
g % g dengan karyawan (employe relations), dan hubungan dengan
‘§ é © pemegang saham (stakeholder relations). Sedangkan hubungan dengan
g g 2 pihak eksternal, meliputi: pelanggan (customer), khalayak sekitar
‘§‘§ ; (community), instansi pemerintah (goverment), dan pers (press).
§§ i 1. Hubungan Publik Internal merupakan publik yang menjadi bagian
§ & dari suatu organisasi atau lembaga itu sendiri.*
f{ > a) Hubungan dengan karyawan (employee relations)
g g Yakni orang yang bekerja di lembaga atau organisasi
% = (pegawai atau karyawan). Menurut Frank Jefkins hubungan
g;’ baik antara pihak internal dan pihak eksternal terhadap lembaga
3
°3’ sama pentingnya, karena keduanya saling berkaitan untuk
% mencapai tujuan organisasi antara satu sama lain.*
g’ b) Hubungan dengan pemegang saham (Stakeholder relations)
g Dalam usaha membina dan memajukan suatu organisasi
§ atau lembaga, dibutuhkan modal untuk segala pelaksanaan
% ';? kegiatan atau program- program yang telah dibuat. Adapun
% ; komunikasi yang dilakukan oleh humas terhadap pemegang
Z g saham dalam membina hubungan baik dapat dilakukan dengan
(;D:; 3 cara memberikan ucapan selamat, memberikan laporan rutin,
i g mengadakan pertemuan dan barter majalah organisasi.

3 ¢) Hubungan dengan manusia (human relations)

g Humas dan para karyawan atau pegawai yang ada di

9(,'; dalam lembaga tersebut harus saling mengerti dan memahami

;T latar belakang budaya yang berbeda, sifat dan watak atau

523 kejiwaan pribadi lainnya demi kenyamanan dalam bekerja.

M)

e

;Ibid, him 271

& Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Relations, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2010) him 273
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2. Hubungan publik eksternal yakni khalayak luas (masyarakat) untuk

nery

S‘*I,; g menciptakan sikap saling pengertian dan dukungan terhadap
59
5% X lembaga yang diwakilinya.*
g ;: ey a) Hubungan dengan pelanggan (customer relations)
@ € -
TEJ—.@_ ; Humas melakukan publisitas baik itu melakukan
[
% § = promosi atau periklanan melalui komunikasi yang baik untuk
@ 3 ~
g“zc (= menarik pelanggan yang tetap dan memandang suatu lembaga
La = :
25 i yang baik pula.
(72
% G b) Hubungan dengan khalayak sekitar (community relations)
c =
% - Yakni membina dan memelihara hubungan dan
2 A . :
‘é’. o komunikasi dengan masyarakat sekitar lembaga. Hal tersebut
= =
s bertujuan untuk memberikan pengertian dan dukungan bahwa
g pihak organisasi dan para karyawan tidak mengasingkan diri
W)
3 dari masyarakat sekitar.
>
) c) Hubungan dengan pemerintah (government relations
8 Hubungan dengan p tah (g t relat
g
3 Perolehan informasi aktual dari berbagai instansi dan
Q
% sebaliknya menyampaikan informasi yang dibutuhkan oleh
>
3 o pihak terkait. Adapun penelitian ini, sangat memelihara
> -+
§ f.—} hubungan dengan pihak pemerintah karena mencakup kegiatan
c
§ @ pembinaan dan penyelenggaraan hubungan komunikasi dua
»
2]
5 2 arah dengan instansi- instansi yang memiliki kebutuhan data
o (o)
3 g: yang dan informasi yang sama (pemerintah daerah/ provinsi/
= kabupaten/ kota) dan lembaga lainnya.
-t
é’ d) Hubungan dengan pers/ media massa (press relations)
= Kegiatan ini mencakup hubungan dalam publisitas
»n
fT informasi, kebijakan, kegiatan atau program- program dengan
~
3) ketentuan dan pernyataan resmi dari media massa. Adapun
E kegiatan yang berhubungan dengan media seperti pertemuan
=
A
%)
&'Ibid, him 274
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pers, membina hubungan komunikasi dua arah yang berimbang

dengan wartawan dan redaksi media massa.

Citra Positif

nely e)ysng NIN Y!lw ejd»o

Pengertian Citra

Citra menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
merupakan rupa, gambar, gambaran yang dimiliki orang banyak
mengenai pribadi, perusahaan, organisasi atau produk. Sebagaimana
yang kita ketahui, citra merupakan tujuan utama bagi praktisi public
relations/ humas. Citra itu bersifat abstrak namun dapat dirasakan
seperti penilaian baik dan buruk, penerimaan segala tanggapan positif
maupun negatif terhadap suatu organisasi dari publik (masyarakat).*’

Citra ialah seperangkat keyakinan keyakinan, ide dan kesan
seseorang terhadap sesuatu obyek (Keller, 2008). Efektivitas humas
dalam pembentukan citra terhadap suatu organisasi atau lembaga
sangat berkaitan erat dengan kemampuan dan tanggung jawab baik itu
secara individual maupun tim terhadap tugasnya masng- masing. Hal
ini termasuk pengelolaan sumber daya manusia untuk mencapai suatu
tujuan yaitu mencakup penyampaian informasi, kebijakan, laporan
serta menjalin hubungan baik dengan media atau masyarakat.

Perhumas (2004) menyebutkan, reputasi merupakan citra yang
dibangun secara berkesinambungan merupakan aset bagi suatu
lembaga. Citra dibangun dengan segala upaya, diantaranya unsur
pembentuk citra dan reputasi antara lain: Keunggulan Sumber Daya
Manusia (SDM), kemampuan finansial, mutu produk/ pelayanan,
inovasi, kepekaan terhadap situasi, dan tanggung jawab terhadap

lingkungan sekitar.*®

JraeAg uejng jo A31SI3AIU) dIWE]S] d)€lS

A Ari Zulfikri, Strategi Public Relations PT RAPP dalam Membangun Citra Positif
Perusah&%_n, (Jurnal M.D Vol 1 Uin Suska Riau 2012) him. 26
&'Haryanti Yuliani, Op Cit, him 37
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Jenis- jenis citra
Adapun jenis citra (image) terbagi menjadi lima jenis, yaitu:*°

1. Citra bayangan

Citra bayangan merupakan citra yang cenderung positif.
Citra ini berbentuk ilusi sebagai akibat tidak adanya informasi
yang jelas dan pemahaman pihak- pihak luar.
Citra yang berlaku

Citra yang berlaku merupakan pandangan pihak luar
terhadap suatu lembaga. Citra ini cenderung bersifat negatif,
dimana humas memang harus siap untuk menyikapi sifat yang
penuh prasangka, aptis dan lain sebagainya.
Citra yang diharapkan

Citra ini merupakan citra yang diharapkan oleh pihak
manajemen. Namun, apabila cenderung terlalu positif juga dapat
membuat lembaga takut tidak bisa memenuhi harapan publik yang
terlalu tinggi terhadap suatu lembaga yang diwakilinya.
Citra perusahaan

Citra perusahaan dapat terbentuk oleh banyak hal. Citra
yang positif pada suatu lembaga dapat meningkat antara ain dengan
adanya sejarah dan pencapaian yang gemilang, keberhasilan di
bidang keuangan, Komitmen terhadap program atau kebijakan
yang telah dibuat, dan sebagainya.
Citra baik dan buruk

Seorang praktisi public relations atau humas memiliki
tujuan dan tugas pokok utama yakni membentuk citra yang baik
dan opini publik yang positif. Namun dalam prosesnya citra baik
dan buruk saling beriringan. Citra yang ideal yakni pandangan
yang sepenuhnya berdasarkan pengetahuan, pengalaman dan atas

kenyataan atau situasi yang sesungguhnya.

qey| JrreAg uejng yo AJISIdATU) dIWR][S] d}e}§

w3

nery

‘Frank Jefkins, Public Relations (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2002) hlm 17
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Sedangkan Menurut Jefkins, mengatakan jenis- jenis citra,
antara lain:

a. The mirror image (cerminan citra), yakni citra yang bersifat
dugaan dari pihak manajemen terhadap publik eksternal dari
lembaga yang diwakilinya.

b. The current image (citra masih hangat), yakni citra yang terbentuk
dari pihak eksternal, berdasarkan pemahaman tanpa informasi yang
akurat dan umumnya bisa saja bertentangan dengan the mirror
image.

c. The wish image (citra yang diinginkan), yakni pihak manajemen
memiliki harapan dalam pencapaian prestasi tertentu.

d. The multiple image (citra yang berlapis), yakni sejumlah individu
atau perwakilan dari suatu lembaga atau perusahaan dan dapat
membentuk citra tertentu yang sesuai dengan keberagaman citra
seluruh organisasi atau perusahaan.

e. The multiple image (citra yang majemuk), yakni sejumlah individu
atau perwakilan dari suatu lembaga atau perusahaan dan dapat
membentuk citra tertentu yang belum tentu sesuai dengan
kesamaan citra seluruh organisasi atau perusahaan. *°

Dalam sebuah organisasi atau lembaga, humas berperan
penting dalam pembentukan citra. Citra positif terbentuk apabila
humas mampu menjalankan tugas dan fungsinya secara optimal serta
kerjasama yang baik secara individu maupun tim dalam mencapai
tujuan. Hal ini juga termasuk kepada humas dalam meningkatkan citra
positif di Pemerintah Kab. Kepulauan Meranti dengan menciptakan
dan membina hubungan baik terhadap stakeholder. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa jenis- jenis citra dapat terbentuk dari sisi internal
dan eksternalnya sesuai dengan nilai- nilai lembaga yang ingin dijaga

di hadapan masyarakat.

S@Y[ JrreAg uej[ng jJo AJISIdATU() dTWR]S] 3}e}§

I

Upaya Petn

nery v

Moh. Imron Hamzah, Aktivitas Humas dalam Menjalankan Media Relations Sebagai
bentukan Citra Positif, (Skripsi, IAIN Ampel Surabaya, 2012), him 47- 48
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c. Proses pembentukan citra
g Citra terbentuk berdasarkan pengetahuan, pemahaman
. seseorang terhadap informasi yang diterimanya. Untuk mengetahui
g- citra seseorang terhadap suatu organisasi atau lembaga dapat dinilai
© atas pandangannya terhadap objek tersebut.>:
3
= Menurut Bill Canton dalam Sukadentel (1990) mengatakan
; pembentukan citra dapat terjadi melalui proses berikut:
< Gambar 2.2
‘C” Model Pembentukan Citra Melalui Stimulus
2
i (" / Kognisi \ )
- Stimulus _ Sika Respon
Rangsangan Persepsi P11 Perilaku
\ Motivasi /
\_ J
Sumber: Dasar-dasar public relations (Soleh Soemirat dan elvinaro,
2002)

Model pembentukan citra melalui stimulus merupakan perolehan
respon atas stimulus yang diberikan pada tiap individu. Stimulus yang
diberikan dapat diterima maupun ditolak. Proses pembentukan citra, pada
%akikatnya menghasilkan sikap, pendapat, tanggapan, atau perilaku
ﬁfrtentu. Namun, proses tersebut dapat memberikan hasil yang berbeda

g
yang dipengaruhi oleh persepsi, kognisi, motivasi dan sikap yang berbeda-

120
o
QD

Persepsi

Persepsi merupakan pengalaman tentang objek yang ditafsirkan
dengan menghubungkan peristiwa- peristiwa yang pernah dialami.
Walaupun menafsirkan makna informasi inderawi sensasi, namun juga

melibatkan atensi, ekspektasi, motivasi dan memori.**

him 50

Soemirat, Op, Cit, him 114
Jalaludin Rakhmat, Psikologi komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1985)

nery wis@e jrredg uejyng jo A3rspdaA
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Kognisi

Yakni keyakinan individu terhadap stimulus yang diterimanya.
Oleh karena itu, seseorang harus diberi informasi yang akan dijadikan
acuan dalam perkembangan kognisinya.
Motivasi

Yakni keinginan yang mendorong untuk melakukan kegiatan-
kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan.
Sikap

Sikap ialah kecenderungan bertindak, berpikir dan berpersepsi
mengenai suatu objek, ide, situasi atau nilai. Sikap merupakan
kecenderungan seseorang untuk berperilaku dengan cara tertentu
sesuai pemahaman terhadap stimulus yang ia terima. Sikap juga
mengandung aspek evaluatif,yakni mengandung nilai menyenangkan
atau sebaliknya, dan sikap dapat berubah- ubah.>®

Media Relations

a.

JraeAg uejng jo A31SI3AIU) dIWE]S] d)€lS

Pengertian media relations

Perkembangan teknologi dan masyarakat senantiasa secara
beriringan. Masyarakat yang terus mengembangkan pola pikirnya dan
terus berinovasi juga mendukung kemajuan teknologi. Hal ini terjadi
karena kebutuhan masyarakat (public) semakin kompleks seperti
contoh kebutuhan akan informasi.>* Humas di lingkungan pemerintah
hendaknya melek dengan kemajuan teknologi media yang baru
terutama dalam melakukan penyebaran informasi mengenai seputar
kegiatan pemerintah. Oleh karena itu, humas harus cepat tanggap
dalam mengolah informasi kepada publik dan mampu memberikan
pemahaman dalam memaknai pesan yang disampaikan.

Ruslan mengemukakan media relations ialah sebagai alat,
pendukung atau media kerjasama untuk kepentingan proses publikasi

dan publisitas berbagai kegiatan program, kebijakan, untuk kelancaran

Klbid, him 39
%_Mutia Dewi, Media Relations 2.0 (Jurnal, Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia,
2012) Val. 7. HIm 20
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komunikasi humas dengan pihak publik.® Humas bertugas
menyebarkan informasi mengenai kegiatan pemerintah. Informasi
seputar lembaga khususnya sifatnya pemerintahan menjadi konsumsi
masyarakat dimana publik dapat menilai kegiatan yang dilakukan serta
perlunya keterbukaan Kkinerja antara lembaga dan publik di
pemerintahan suatu daerah.>®

Praktisi public relations atau humas harus terus giat dalam
meningkatkan citra perusahaan/ lembaga. Hal ini dapat dibangun
melalui kerjasama media dalam proses penyampaian informasi kepada
khalayak luas. Adapun strategi humas dalam melakukan kerjasama
dengan media (media relations) menggunakan komunikasi media
internal dan media eksternal. Media internal mencakup, yaitu:

1) Publikasi karyawan

2) Newsletter

3) Surat

4) Rapat dan telekonferensi

5) Publikasi pidato, position paper, dan backgrounders
6) komunikasi tatap muka, dll.

Sedangkan dalam meningkatkan citra positif suatu lembaga,
humas juga menggunakan komunikasi media eksternal yakni dengan
menggunakan media massa dan media cetak, seperti: Internet, koran,
layanan berita, majalah, radio dan televisi. >’. Sehingga hal tersebut
mengharuskan humas menjalin hubungan baik dengan jurnalis supaya
menghasilkan publikasi yang menguntungkan kedua belah pihak dan
berimbang.

Public relations juga menggunakan internet sebagai penunjang
eksistensi dari sebuah lembaga selain kerjasama dengan media. Hal ini
dapat dilihat perkembangannya sejak abad 20 banyak ditemukan new
media sebagai inovasi dari kemajuan teknologi untuk mempermudah

kinerja dalam jangkauan yang luas. Adapun bentuk yang digunakan

neny wis@y jrredAg uejng yo AJISIdATU) dTWE[S] 3}e}§

Ruslan, him.3
Ibid, him 4
" Alfi Fatin Nabilah, HIm 34
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humas dalam pemanfaatan teknologi, diantaranya: Blog, website,

podcast dan RSS feeds.

a. Blog atau websites

Blog merupakan bentuk jurnal online yang digunakan oleh
orang- orang untuk berdiskusi mengenai pandangan atau ide
tertentu. Blog dapat digunakan untuk menjangkau khalayak secara
luas.

b. Podcast

Podcast merupakan sebuah metode dalam
mempublikasikan file audio di internet dan ada fitur berlangganan
untuk mendapatkan file tersebut secara otomatis. Podcast biasanya
digunakan untuk mengarsipkan berita.

c. RSS (Really simple syndication) feeds

RSS feeds merupakan teknologi yang menggunakan situs
web untuk memperoleh informasi mengenai suatu lembaga.
Namun, isinya dapat digunakan untuk komunikasi internal maupun
eksternal yang dimana RSS ini memberi akses terhadap partner
dengan menjaga hubungan melalui adanya transparansi informasi
yang sedang terjadi di suatu lembaga.

Fungsi media relations

Menurut Philip Lesly mengemukakan, fungsi PR dalam
hubungan kerjasama dengan pers, yaitu:

1) Fungsi pasif dan pelayanan, yakni humas hanya sekedar
menanggapi permintaan pers namun belum tentu dikabulkan
keinginannya

2) Fungsi setengah aktif, yakni humas menyebarkan informasi secara
berkelanjutan mengenai berbagai kejadian di sebuah lembaga yang
diwakilinya

3) Fungsi aktif, yakni humas mulai berinisiatif untuk mendekatkan
hubungan dengan kalangan media.

Dapat disimpulkan, bahwa kepentingan humas dapat
diklasifikasikan sesuai dengan penentuan sikap dan fungsinya
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berdasarkan jenis informasi yang disampaikan. Pada intinya, program
media relations berfungsi untuk menjaga hubungan baik dengan pihak
media massa. Adapun manfaat media relations harus berprinsip
menguntungkan kedua belah pihak yakni membangun sikap saling
pengertian dan membangun pemahaman mengenai tugas dan tanggung
jawabmasing- masing pihak, membnagun kepercayaan timbal balik
dengan saling menhormati dan menghargai, penyampaian informasi
yang akurat dan mampu dimaknai oleh publik (masyarakat).*®
Sedangkan menurut Johnson, memposisikan media relations
sebagai bentuk aktivitas humas dalam meningkatkan citra positif suatu
lembaga, memiliki tiga tanggung jawab fungsional, yaitu:
1. Relasi eksternal, yakni humas menjalin komunikasi dan membina
hubungan baik dengan pihak- pihak luar organisasi atau lembaga
2. Relasi internal, yakni komunikasi untuk mengoptimalkan
hubungan baik antara karyawan, pemegang saham, dan kelompok
internal lainnya
3. Relasi media, yakni komunikasi yang dilakukan dengan pers. Hal
ini  bermaksud untuk memudahkan peran humas dalam
menyampaikan informasi secara mudah dan menyeluruh kepada
khalayak luas.™
Tujuan media relations
Media relations pada umumnya merupakan bentuk kerjasama
humas dari sebuah lembaga yang sangat membutuhkan dukungan
media massa dalam pencapaian tujuan sebuah organisasi. Menjalankan
fungsi public relations dalam menjalin hubungan dengan media
relations merupakan sebagai strategi yang tepat untuk meningkatkan
citra positif dari suatu lembaga, karena maju mundurnya suatu
lembaga sangat erat kaitannya dengan keharmonisan antara pers

dengan lembaga yang diwakili.

¥ JureAg uej[ng jo AJISIdATU() dTWR[S] 3}e}§
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Adapun tujuan media relations, diantaranya sebagai berikut:

1) Menjaga informasi atau data yang berkembang di media massa,
dimana berita tersebut harus bersifat jujur, berimbang dan
menguntungkan lembaga yang terkait.

2) Sarana yang tepat untuk melakukan publisitas mengenai
penyampaian informasi, kegiatan yang dibuat, serta kebijakan yang
harus diketahui oleh masyarakat

3) hubungan media yang harmonis akan membuat publik ikut respons
sebagai evaluasi dalam setiap pelaksanaan kegiatan dan lain
sebagainya

4) hubungan media relations menumbuhkan kepercayaan sehingga
dapat membina hubungan yang berkesinambungan dan saling
menguntungkan.®

Elemen media relations

Media relations merupakan hubungan kerjasama antara suatu
lembaga dengan pers terkait informasi dan publikasi organisasi secara
seimbang. Komunikasi yang dilakukan humas terhadap media massa
tidak hanya dilakukan secara langsung namun juga dilakukan secara
tidak langsung atau melalui perantara media.

Adapun bentuk- bentuk media relations menurut Frank Jefkins,
yakni:

1. Media pers (press)

Media pers terdiri dari media massa yang diterbitkan di
tengah masyarakat, melainkan juga terbitan terbatas seperti buku
tahunan, laporan tahunan lembaga, dan lain sebagainya.

2. Audio- visual

Yakni terdiri dari rekaman gambar, kaset video dan slide

gambar

Y JureAg uej[ng jo AJISIdATU() dTWR]S] 3}e}§
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3. Radio
Yakni informasi yang dikirimkan melalui gelombang
elektromagnetik yang dimodulasi oleh gelombangnya yaitu
amplitudo, frekuensi, fasa atau lebar pulsanya. Radio yang
dimaksud dalam bentuk media relations ialah proses penyebaran
informasi  baik dalam jangkauan lokal, nasional bahkan
internasional
4. Televisi
Tv tidak hanya skala regional maupun nasional, namun
juga termasuk ke dalam tv siaran internasional. Tv kabel atau
berbayar juga termasuk salah satu bentuk media relations.
5. Pameran (Exhibition)

nely e)xsng NiN Y!iw ejdio yeq @

Dalam melakukan publikasi terhadap media, pameran
menjadi salah satu cara efektif secara mandiri yang dilakukan oleh
suatu organisasi atau perusahaan.

6. Bahan- bahan cetakan

Yakni berbagai macam cetakan yang dapat dijadikan
informasi terhadap publik, seperti brosur, leaflet dan lain
sebagainya

7. Pemberian sponsor

Yakni dukungan tertentu atas penyelenggaraan dari

pelaksanaan kegiatan atau program dari suatu lembaga.
8. ldentitas Lembaga (corporate identity)

Yakni dilakukan untuk memudahkan publik dalam
mengingat suatu lembaga. Hal ini bisa diletakkan pada kop surat
atau papan nama, merk atau logo lembaga, seperti diletakkan di
jam, dinding, hiasan locket, dan lain sebagainya.®*

Prinsip- prinsip media relations

Setiap praktisi humas harus memperhatikan beberapa prinsip
dalam menciptakan dan membina hubungan pers yang baik,
diantaranya sebagai berikut:

84- 86
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By Servicing the Media
g Memberikan pelayanan kepada media. Seorang humas dituntut
dntuk memberikan pelayanannya kepada media dengan cara selalu siap
galam memberikan pelayanannya kepada media massa, sesuai yang
dibutuhkan oleh media massa
é_y Cooperations in Providing Material
; Humas melakukan kerja sama yang baik dalam menyediakan
?ahan informasi. yang terjadi penekanan dalam strategi ini adalah
genghargaan yang tinggi dari seorang public relations kepada media,
fermasuk pekerja media. Seorang humas dituntut untuk menghargai
Q”;ekerja media dengan menyediakan waktu yant tepat dan menghargai
l%edatangan mereka.
By Providing Verivications Facilities

Seorang humas juga harus memikirkan fasilitas yang harus
disediakan bagi pekerja- pekerja media. Tujuannya adalah pekerja media
merasa nyaman dalam bekerja, yaitu ketika mereka melakukan liputan
terhadap perusahaan tempat public relations itu berada.
Ig;/ Building Personal Relationship With The Media
% Humas membangun hubungan secara personal antara humas
déngan media massa (baik itu orang-orang yang ada di Institusi media
gl_aupun dengan wartawan pekerja media lainnya). Hubungan personal
éng baik antara humas dengan pekerja media diharapkan dapat digunakan
sebagai dasar untuk membangun keterbukaan dan saling menghormati

-t
dntarprofesi masing-masing.®?

dey[ jrredg uejng jo 4
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Arus komunikasi dalam Media Relations

Media Massa

Orgainisas < -

Gambar 2.3
Arus Komunikasi dalam Media Relations

nely eysng NIN M!lw ejdio ey @ =

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa organisasi dalam
menyampaikan pesan, baik itu informasi, gagasan, kebijakan, kegiatan
yang dilakukan maupun proses menjaga atau meningkatkan citra melalui
media massa kepada publik. Sedangkan publik bisa menyampaikan
harapan, kritik dan saran, harapan atau informasi melalui media massa ke

organisasi. Namun publik juga dapat menyampaikan langsung melalui

pelayanan yakni saluran komunikasi yang telah disediakan oleh suatu
Eembaga.

(4]
—
1]
—
V]
=

Balance

>

Two Way Communications
<

Source
(Organiatio

Receiver
(Publlic

Gambar 2.4 Model Two Way Symmetrical James e Grunig

e3[ng jo A1

James E Grunig dalam membangun media relations antara kedua
Selah pihak (humas dan media), menerapkan model Two Way
gymmetrical sebagai bentuk pendekatan yang dilakukan dari empat model
gang di ungkapkan. Model Two Eay Symmetrical merupakan model yang

Emmpu memecahkan masalah dengan memperbaiki pemahaman publik

nery v
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£
)

dan dianggap lebih etis dalam penyampaianpesan- pesan (informasi)
@elalui Teknik komunikasi membujuk untuk membangun saling

fengertian, dukungan dan menguntungkan kedua belah pihak.

pig e3dio NeH

(@)
Korsep Operasional

Konsep operasional merupakan konsep yang memberikan penjelasan

epun 16un

erhaglap konsep teori. Adapun konsep operasional sebagai tolak ukur dalam

=
enefitian yang akan dilaksanakan, agar tidak terjadi kekeliruan dalam

pu%ﬁu

melﬁjutkan penulisan skripsi dan untuk mempermudah peneliti dalam

Bue

merfielaskan komunikasi humas dalam membangun media relations untuk

meni;;]gkatkan citra positif pada Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti.

Adagun beberapa prinsip dalam Teori Excellence yang harus diperhatikan

oleh- humas dalam menjalankan komunikasi terutama dalam pendekatan

dengan wartawan (jurnalistik) dan media/ pers yakni sebagai pihak eksternal

yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan komunikasi yang dilakukan,

diantaranya:

1. By Servicing the Media

Memberikan pelayanan kepada media. Seorang humas dituntut

untuk memberikan pelayanannya kepada media dengan cara selalu siap
éjalam memberikan pelayanannya kepada media massa, sesuai yang
&ibutuhkan oleh media massa

2. gy Cooperations in Providing Material

z Humas melakukan kerja sama yang baik dalam menyediakan
Eahan informasi. yang terjadi penekanan dalam strategi ini adalah
éenghargaan yang tinggi dari seorang public relations kepada media,
%rmasuk pekerja media. Seorang humas dituntut untuk menghargai
gékerja media dengan menyediakan waktu yant tepat dan menghargai
Eedatangan mereka.

3. %S/ Providing Verivications Facilities

Seorang humas juga harus memikirkan fasilitas yang harus

sediakan bagi pekerja- pekerja media. Tujuannya adalah pekerja media

SBY JLI

I

nery w



(e} c
~ =
>
2
c
¢l
X
>
X
L
[<B)
S
L]
4
[<5)
S
I<5)
S
©
X
e}
Q
X
>
=
IS
>
<
=
Q
4
[<5)
o
S
<
(15
©
c
I
§
>
c
(183
(72]
1]
-
[<5)
S
(115
..\.c;l
— &,
P

UIN SUSKA RIAU

Humas membangun hubungan secara personal antara humas
gan media massa (baik itu orang-orang yang ada di Institusi media
upun dengan wartawan pekerja media lainnya). Hubungan personal
ng baik antara humas dengan pekerja media diharapkan dapat digunakan
agai dasar untuk membangun keterbukaan dan saling menghormati

Building Personal Relationship With The Media

tarprofesi masing-masing.

= o

CEBH & ciptém m_ kEIMS@ska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

rhadap perusahaan tempat public relations itu berada.

Hak wam Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2.3. Kerangka Pikir
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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5 g METODOLOGI PENELITIAN

2 3

5 X .-

I Jenis Dan Pendekatan Penelitian

g E. Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif
‘;kua@atif. Dimana berdasarkan analisa peneliti, studi kasus tersebut berusaha
" =

2digambarkan, diolah secara maksimal sesuai kondisi dan situasi dan realitas

=
gsosig yang terjadi sesuai yang ada di Humas Pemerintah Kabupaten.

‘gKep@auan Meranti.

% Metode kualitatif bukan berdasarkan bukti empiris pada logika
matePnatik, prinsip bilangan, atau analisis statistic, tetapi lebih mendasarkan
hal-é)hal yang bersifat diskusi, seperti hasil wawancara, transkip dokumen,
observasi yang menghasilkan foto, logo dan lain- lain. Data- data berupa
angka hanya sebagai pendukung saja, bukan sebagai pijakan analisis yang
akan diteliti.*

Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian, yang dimana data
yang dihasilkan berbentuk tulisan atau lisan dari hasil wawancara yang di
observasi. Pendekatan ini dilakukan secara holistik (menyeluruh). Sedangkan
metg';ie yang digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif, hanya
mer?t;aparkan kondisi dan situasi pada fenomena peristiwa, tidak menguji

V]
hipadesis atau membuat prediksi lainnya.**

(2}
2. LoI%si dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kepulauan Meranti, yang

SI9A

berlgkasi di Kantor Sekretariat Daerah yang beralamat di Jin. Dorak No.1,
Sela?panjang Timur, Kec. Tebing Tinggi, Kab. Kepulauan Meranti. Penelitian

ini cﬁ:lakukan dari bulan Desember sampai bulan Maret 2023.
~

Hedg u

Him 41

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Peneliti, (Yogyakarta:

Ar- RuzzMMedia, 2016. HIm 22

& Nurani Soyomukti, Pengantar IImu Komunikasi, (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2016.
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mber Data Penelitian
%mber data Primer
2 Sumber data primer ialah data yang diperoleh dari hasil observasi,

gukan secara media atau perantara lainnya. Sumber data primer dapat
berupa pendapat dari individu maupun kelompok. Adapun sumber data
%imer pada penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dan observasi ke
I;épangan.65

Sumber data Sekunder

(,:n Data sekunder ialah data yang diperoleh dari dokumentasi, arsip

%an bahan lainnya yang dapat dijadikan bukti atau penguat dari fenomena

yang diteliti.
QO

<]

.4. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data

yang bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam menemukan data yang valid
berdasarkan permasalahan yang akan diteliti. Adapun teknik pengumpulan

data dalam penelitian ini, ialah:

Data Primer

Observasi Karl Weick merupakan observasi perilaku yang terjadi
antara stakeholders dengan tujuan- tujuan yang empiris. Observasi
didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang turun ke lapangan dan
mengamati secara langsung terhadap suatu objek untuk mengetahui
lebih dekat dengan fenomena yang diteliti.observasi dilakukan untuk
mengetahui Komunikasi Humas PEMDA Kab. Kepulauan Meranti
dalam meningkatkan citra positif melalui kegiatan media relations
yang dilakukan.®

Wawancara merupakan proses mengajukan pertanyaan secara
langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada responden, yang

bertujuan untuk mendapatkan informasi sesuai kebutuhan yang peneliti

Rosdaka

3 J11eAg ue)[IG Jo AJISIdAIU) DTWIR[S] 3L}

Hardisk, Paradigma dan Model Penelitian, (Jakarta: Bumi aksara, 2014. HIm 359
Jalaludin Rahmat, Metodologi Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja
a, 2004. HIm 83

LIS

nery v



AV VYSAS NIN

JoiU

&

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

JJagquuns ueyingaAusw uep ueywnyuesusw edue) Ul Sijn} BAIeY yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq *|

:ni"

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d yeH

50

lakukan. Adapun jawaban- jawaban responden tersebut dapat dicatat,
direkam, dan pengambilan dokumentasi sebagai bukti pelaksanaan
rangkaian penelitian.

Dokumentasi ialah dokumen yang membantu peneliti dalam
mengumpulkan data, dengan membaca surat pengumuman, notulensi
rapat, pernyataan tertulis kebijakan, dan dokumen yang didalamnya
terdapat nilai- nilai yang dianut oleh objek peneliti.

BPata Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui objek

NY!lw ejdro jeq @

N
ns

(7))
penelitian seperti laporan kinerja instan hasil pemerintah.

5. Vagjdasi Data

Validitas data merupakan hasil kecocokan dari fenomena yang terjadi
dengan apa yang peneliti amati. Validitas data disebut juga dengan keabsahan
data sehingga dapat instrument yang digunakan dapat diyakini kebenarannya.

Adapun dalam penelitian ini, untuk mendapatkan hasil data yang
akurat, ada berbagai cara yang dilakukan, salah satunya ialah triangulasi.
Menurut Moleong, Triangulasi merupakan teknik yang digunakan dalam
memeriksa keabsahan data yang menggunakan sumber lain sebagai
perr??anding, yaitu dengan penggunaan sumber, metode, penyidik, teori dalam

penyidikan secara kualitatif.®’

Triangulasi yang digunakan bertujuan sebagai
pen%anding dari data yang didapatkan dari berbagai sumber, seperti
Wavyagncara, observasi dan dokumentasi.®®

E Dalam penelitian ini untuk menguji validitas data yang akan digunakan
triar;fgiulasi sumber, yaitu membandingkan hasil data penelitian dilakukan oleh
penéiiti yang diperoleh dari narasumber satu dengan lainnya, kemudian

dibghdingkan antara sumber satu dengan sumber lainnya.

N
3.6. Tekhik Analisis Data

~

33 Analisis data merupakan pengolahan penyajian, interpretasi dan
anaEsis data yang diperoleh dari lapangan agar data yang disajikan memiliki

=N

z

& Dhiya Afifah Setyowati, Op Cit, HIm 29

%'Ibid, him 30
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= S

makna yang jelas dan akurat, sehingga pembaca dapat memahami terhadap
ené‘ﬁtian yang dilakukan. Untuk menganalisis data yang peneliti lakukan,

en@tl menggunakan metode deskriptif kualitatif, dimana daya yang sudah

pung!lq e_;go BH

|kLiEnpquan dianalisis kemudian dihubungkan dengan data- data yang lain
untuk mendapatkan kebenaran dan kejelasan, dan data bukan berbentuk

ng %69

Z Faisal (2001) dan Neuman (2003) menjelaskan dalam proses

1Bun

u

enganalisis data itu bertujuan untuk menjawab masalah penelitian dan

6ue§un-5uep

rf-ﬁ)uktlkan hipotesis penelitian, menyusun dan menginterpretasikan data
yang;‘ sudah diperoleh, kemudian mampu menjelaskan dan memberikan
pem&haman terhadap pembaca, kemudian menjelaskan kesesuaian teori
terhgdap yang terjadi dilapangan. Pengolahan data yang dilakukan peneliti
dalam metode deskriptif kualitatif, ada langkah- langkah yang harus
diperhatikan, sebagaimana yang dinyatakan oleh Lexy J. Meolong sebagai
berikut:

1. Melakukan pengelompokan (klasifikasi) data sesuai topik yang diteliti

2. Reduksi data, yakni proses pemilihan data, penyaringan dari catatan
tertulis secara sedikit demi sedikit, yang kemudian benar- benar sesuai
gbngan permasalahan yang akan diteliti yang dilakukan secara terus-

-+ -, . -
renerus selama penelitian tersebut masih berlangsung

w

é‘enyajian data, yakni penyajian hasil penelitian, sehingga menungkinkan
péneliti mengambil kesimpulan sementara dan dapar merencanakan
Ect;ndakan berikutnya bila ternyata data yang didapatkan tidak lengkap,
éerlu klarifikasi bahkan belum mendapatkan data sama sekali.

4. @erifikasi dan penarikan kesimpulan, yakni merangkum deskripsi
g'énjelasan menjadi pengaturan yang jelas dan ringkas. Berdasarkan
%ngkah langkah yang dilakukan peneliti dalam pengolahan data, analisis
dﬁta dalam pembahasan penelitian ini adalah pengolahan data deskriptif
Eualltatlf

‘Ibid

nery wagey J



AV VYSAS NIN

JoiU

&

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

h it'l

:Jaquins ueyjingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey (Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqges diynbuswiSuele|q |

0

l BAB IV

5 g GAMBARAN UMUM

o

g O

E,Sej&?ah Kabupaten Kepulauan Meranti

g B Kabupaten Meranti merupakan pemekaran dari kabupaten Bengkalis
Edibentuk pada tanggal 19 Desember 2008, Dasar hukum berdirinya kabupaten
gKepulauan Meranti adalah Undang-undang nomor 12 tahun 2009, tanggal 16
éJanuari 20009.

€

Tuntutan pemekaran kabupaten Kepulauan Meranti  sudah
diperjuangkan oleh masyarakat Meranti sejak tahun 1957. Seruan pemekaran
kembali diembuskan oleh masyarakat pada tahun 1970 dan 1990-an hingga
tahun 2008, yang merupakan satu-satunya kawedanan di Riau yang belum
dimekarkan saat itu,dengan perjuangan gigih sejumlah tokoh masyarakat
Meranti maka pada tanggal 25 Juli 2005 dibentuklah Badan Perjuangan
Pembentukan Kabupaten Meranti (BP2KM) sebagai wadah aspirasi
masyarakat Meranti untuk memekarkan diri dari kabupaten Bengkalis.”

Dengan memperhatikan aspirasi masyarakat tersebut maka dituangkan
dalam :

a. Keputusan Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Bengkalis Nomor 05/KPTS/P/DPRD/1999/2000 tanggal 17 Juni 1999
tentang Persetujuan Terhadap Pemekaran Wilayah Kabupaten Bengkalis

b. Surat Bupati Bengkalis Nomor 135/TP/876 tanggal 17 Juni 1999, Perihal
dukungan terhadap pembentukan Kabupaten Kepulauan Meranti

c. Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Riau Nomor
16/KPTS/DPRD/2008 tanggal 11 Juli 2008

d. Surat Gubernur Provinsi Riau Nomor 100/PH/21.16.a tanggal 9 Juni 2008
Perihal Dukungan terhadap Pembentukan Kabupaten Kepulauan Meranti

e. Surat Gubernur Provinsi Riau Nomor 100/PH/58.24 tanggal 8 September
2008 perihal Rekomendasi Pembentukan Kabupaten Kepulauan Meranti

~
o

B'Website Merantikab.go.id

nery
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f. Keputusan Gubernur Riau Nomor 1396/1X/2008 tanggal 19 September
2008 tentang Persetujuan Pemerintah Provinsi Riau terhadap Pembentukan
Kabupaten Kepulauan Meranti

g. Keputusan Gubernur Provinsi Riau Nomor 100/PH/58.32 tanggal 18
Desember 2008 tentang Persetujuan Pemerintah Provinsi Riau terhadap
Pembentukan Kabupaten Kepulauan Meranti

h. Berdasarkan hal tersebut Pemerintah telah melakukan pengkajian secara
mendalam dan menyeluruh mengenai kelayakan pembentukan daerah dan
berkesimpulan maka tanggal 19 Desember 2008 Pemerintah memutuskan
dan menetapkan terbentuk Kabupaten Kepulauan Meranti di Provinsi

Riau.”

.2 Sejarah Kota Selatpanjang

Kota Selatpanjang merupakan pusat pemerintahan kabupaten
Kepulauan Meranti, duhulu merupakan salah satu bandar (kota) yang paling
sibuk dan terkenal perniagaan di dalam kesultanan Siak.[7] Bandar ini sejak
dahulu telah terbentuk masyarakat heterogen, terutama suku Melayu dan
Tionghoa, karena peran antar merekalah terbentuk erat dalam keharmonisan
kegiatan kultural maupun perdagangan. Semua ini tidak terlepas ketoleransian
antar persaudaraan. Faktor inilah yang kemudian menyuburkan perdagangan
dan lalu lintas barang barang maupun manusia dari China ke nusantara dan
sebaliknya.

Daerah Selatpanjang dan sekitarnya sebelumnya merupakan wilayah
kekuasaan Kesultanan Siak Sri Indrapura yang merupakan salah satu
kesultanan terbesar di Riau saat itu.Pada masa pemerintahan Sultan Siak VII
yaitu Sultan Assyaidis Syarif Ali Abdul Jalil Syaifuddin Baalawi ( yang
bertahta tahun 1784-1810 ), biasa disapa Sultan Syarif Ali, memberi titah
kepada Panglima Besar Muda Tengku Bagus Saiyid Thoha untuk mendirikan
Negeri atau Bandar di Pulau Tebing Tinggi. Selain tertarik pada pulau itu juga
karena Sultan Assyaidis Syarif Ali Abdul Jalil Syaifuddin Baalawi sendiri

V)
E'Arsip Kantor Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti
~
=
o
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pernah singgah ke daerah itu, tujuan utama Sultan Syarif Ali ingin himpun
§kekuatan melawan kerajaan Sambas (Kalimantan Barat ) yang terindikasi
:bersekutu dengan Belanda yang telah khianati perjanjian setia dan mencuri
mahkota Kerajaan Siak. Negeri atau Bandar ini nantinya sebagai ujung
tombak pertahanan ketiga setelah Bukit Batu dan Merbau” untuk menghadang
penjajah dan lanun.

Maka bergeraklah armadanya dibawah pimpinan Panglima Besar

Muda Tengku Bagus Saiyid Thoha pada awal Muharram tahun 1805 Masehi

Buenun-Buenun 1IBunnumnn eidia

diiringi beberapa pembesar Kerajaan Siak, ratusan laskar dan hulu balang
menuju Pulau Tebing Tinggi. Mereka tiba di tebing Hutan Alai( sekarang
Ibukota Kecamatan Tebingtinggi Barat ). Panglima itu segera menghujam
kerisnya memberi salam pada Tanah Alai.Tanah Alai tak menjawab, la
meraup tanah sekepal, terasa panas. la melepasnya, "Menurut sepanjang
pengetahuan den, tanah Alai ini tidak baik dibuat sebuah negeri karena tanah
Hutan Alai adalah tanah jantan, Baru bisa berkembang menjadi sebuah negeri
dalam masa waktu yang lama," kata sang panglima dihadapan pembesar Siak
dan anak buahnya.

Bertolak menyusuri pantai pulau ini. Lalu, terlihat sebuah tebing yang
tinggi. "Inilah gerangan yang dimaksud oleh ayahanda Sultan Syarif Ali,"
pikirnya. Armada merapat ke Tebing Tanah Tinggi bertepatan tanggal 07
April 1805 Masehi. Di usia masih 25 tahun itu, dengan mengucap bismillah
Panglima melejit ke darat yang tinggi sambil memberi salam. "Alhamdulillah
tanah tinggi ini menjawab salam den," katanya. Tanah diraupnya, terasa sejuk
dan nyaman. la tancapkan keris di atas tanah (lokasinya sekarang kira-kira
dekat komplek kantor Bea Cukai Selatpanjang ). Sambil berkata,
"Dengarkanlah oleh kamu sekalian di tanah Hutan Tebing Tinggi inilah yang
amat baik didirikan sebuah negeri. Negeri ini nantinya akan berkembang aman
dan makmur apabila pemimpin dan penduduknya adil dan bekerja keras serta
menaati hukum-hukum Allah."

Panglima itu berdiri tegak dihadapan semua pembesar kerajaan, laskar,
hulu balang, dan bathin-bathin sekitar pulau. "Den bernama Tengku Bagus

nery



AV VYSAS NIN

JDU

®

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

g

"

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

— 55

CB

%0

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

Saiyid Thoha Panglima Besar Muda Siak Sri Indrapura. Keris den ini bernama
éPetir Terbuka Tabir Alam Negeri. Yang den sosok ini den namakan Negeri
1EMakmur Kencana Bandar Tebing Tinggi." itulah nama asal muasal kota
selatpanjang.

Setelah menebas hutan, membuka wilayah kekuasaan, berdirilah istana
panglima besar itu. Pada 1810 Masehi Sultan Syarif Ali mengangkat Panglima
zBesar Muda Tengku Bagus Saiyid Thoha itu sebagai penguasa pulau. Kala itu,

sebelah timur negeri berbatasan dengan Sungai Suir dan sebelah barat

Buenun-Buenun 1IBunouinn e

berbatasan dengan Sungai Perumbi,seiring perkembangan waktu bandar ini
semakin ramai dan bertumbuh sebagai salah satu bandar perniagaan di
kesultanan siak."

Ramai interaksi perdagangan didaerah pesisir Riau inilah
menyebabkan pemerintahan Hindia Belanda ikut ambil dalam bagian
penentuan nama negeri ini. Sejarah tercatat pada masa Sultan Siak yang ke 11
yaitu Sultan Assayaidis Syarief Hasyim Abdul Jalil Syaifuddin. Pada tahun
1880, pemerintahan di Negeri Makmur Kencana Tebing Tinggi dikuasai oleh
J.M. Tengkoe Soelong Tjantik Saijet Alwi yang bergelar Tuan Temenggung
Marhum Buntut (Kepala Negeri yang bertanggung jawab kepada Sultan Siak).

Pada masa pemerintahannya di bandar ini terjadilah polemik dengan
pihak Pemerintahan Kolonial Belanda yaitu Konteliur Van Huis mengenai
perubahan nama negeri ini, dalam sepihak pemerintahan kolonial Belanda
mengubah daerah ini menjadi Selatpanjang, namun tidak disetujui oleh J.M.
Tengkoe Soelong Tjantik Saijet Alwi selaku pemangku daerah. Akhirnya
berdasarkan kesepakatan bersama pada tanggal 4 September 1899, Negeri
Makmur Kencana Tebing Tinggi berubah menjadi Negeri Makmur Bandar
Tebingtinggi Selatpanjang.J.M. Tengkoe Soelong Tjantik Saijet Alwi mangkat
pada tahun 1908.

Seiring waktu masa diawal Pemerintahan Republik Indonesia, kota
selatpanjang dan sekitarnya ini merupakan Wilayah Kewedanan di bawah

Kabupaten Bengkalis yang kemudian berubah status menjadi Kecamatan

it

E'Website Merantikab.go.id (Sejarah Kabupaten Kepulauan Meranti)

nery
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Tebingtinggi. Pada tanggal 19 Desember 2008, daerah Selatpanjang dan
sekitarnya ini berubah menjadi Kabupaten Kepulauan Meranti memekarkan
diri dari Kabupaten bengkalis dengan ibukota Selatpanjang.”

uinn eadin yeu

f

SeJanah Pemekaran Kabupaten Kepulauan Meranti
Pembentukan Kabupaten Meranti merupakan pemekaran dari
kabupaten Bengkalis dibentuk pada tanggal 19 Desember 2008, Dasar hukum

enun-6uenun 16u

berdlrlnya kabupaten Kepulauan Meranti adalah Undang-undang nomor 12
@tahun 2009, tanggal 16 Januari 2009.

Tuntutan pemekaran kabupaten Kepulauan Meranti  sudah
diperjuangkan oleh masyarakat Meranti sejak tahun 1957. Seruan pemekaran
kembali diembuskan oleh masyarakat pada tahun 1970 dan 1990-an hingga
tahun 2008, yang merupakan satu-satunya kawedanan di Riau yang belum
dimekarkan saat itu,dengan perjuangan gigih sejumlah tokoh masyarakat
Meranti maka pada tanggal 25 Juli 2005 dibentuklah Badan Perjuangan

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q
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Pembentukan Kabupaten Meranti (BP2KM) sebagai wadah aspirasi
masyarakat Meranti untuk memekarkan diri dari kabupaten Bengkalis.”*
Dengan memperhatikan aspirasi masyarakat tersebut maka dituangkan
dalam Keputusan Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Bengkalis Nomor 05/KPTS/P/DPRD/1999/2000 tanggal 17 Juni 1999 tentang
Persetujuan Terhadap Pemekaran Wilayah Kabupaten Bengkalis, Surat Bupati
Bengkalis Nomor 135/TP/876 tanggal 17 Juni 1999, Perihal dukungan
terhadap pembentukan Kabupaten Kepulauan Meranti, Keputusan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi Riau Nomor 16/KPTS/DPRD/2008
tanggal 11 Juli 2008, Surat Gubernur Provinsi Riau Nomor 100/PH/21.16.a
tanggal 9 Juni 2008 Perihal Dukungan terhadap Pembentukan Kabupaten

:Jaquins uejingaAusw uep ueywnjuesuaw eduej (Ul sin} eAIey yninjas neje ueibeqes diynfisow buese|qg -

Kepulauan Meranti, Surat Gubernur Provinsi Riau Nomor 100/PH/58.24
tanggal 8 September 2008 perihal Rekomendasi Pembentukan Kabupaten

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

Kepulauan Meranti, Keputusan Gubernur Riau Nomor 1396/1X/2008 tanggal

19 September 2008 tentang Persetujuan Pemerintah Provinsi Riau terhadap

“ibid
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Pembentukan Kabupaten Kepulauan Meranti, dan Keputusan Gubernur
Provinsi Riau Nomor 100/PH/58.32 tanggal 18 Desember 2008 tentang
Persetujuan Pemerintah Provinsi Riau terhadap Pembentukan Kabupaten
Kepulauan Meranti.

Berdasarkan hal tersebut Pemerintah telah melakukan pengkajian

secara mendalam dan menyeluruh mengenai kelayakan pembentukan daerah

n-Buenun 1IBunnuin eaxdin yeu

@dan berkesimpulan maka tanggal 19 Desember 2008 Pemerintah memutuskan

§dan menetapkan terbentuk Kabupaten Kepulauan Meranti di Provinsi Riau.

@
4 Keadaan Geografis dan Demografis
~ Secara geografis kabupaten Kepulauan Meranti berada pada koordinat

antara sekitar 0° 42' 30" - 1° 28' 0" LU, dan 102° 12' 0" - 103° 10' 0" BT, dan
terletak pada bagian pesisir timur pulau Sumatra, dengan pesisir pantai yang
berbatasan dengan sejumlah negara tetangga dan masuk dalam daerah Segitiga
Pertumbuhan Ekonomi (Growth Triagle) Indonesia—Malaysia—Singapore
(IMS-GT ) dan secara tidak langsung sudah menjadi daerah Hinterland
Kawasan Free Trade Zone (FTZ) Batam - Tanjung Balai Karimun.”

Dalam rangka memanfaatkan peluang dan keuntungan posisi geografis
dan mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah perbatasan dengan negara
tetangga Malaysia dan Singapura, maka wilayah kabupaten Kepulauan
Meranti sangat potensial berfungsi sebagai Gerbang Lintas Batas
Negara/Pintu Gerbang Internasional yang menghubungan dengan Riau
daratan dengan negara tetangga melalui jalur laut, hal ini untuk
melengkapi kota Dumai yang terlebih dahulu ditetapkan dan berfungsi sebagai
kota Pusat Kegiatan Strategis Negara yaitu yang berfungsi sebagai beranda
depan negara, pintu gerbang internasional, niaga dan industri. Luas kabupaten
Kepulauan Meranti adalah 3.707,84 km?, sedangkan luas kota Selatpanjang
adalah 45,44 km2.

‘ibid
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https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
https://id.wikipedia.org/wiki/Malaysia
https://id.wikipedia.org/wiki/Singapura
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Dumai
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Tabel 4.1

I © Batas wilayah Meranti

> L= Utara Selat Malaka, Kabupaten Bengkalis

s = Timur Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau

2 o Selatan Kabupaten Siak, Kabupaten Pelalawan

g = Barat Kabupaten Bengkalis

3 Q

@

EgTo@grafi Kabupaten Kepulauan Meranti

3 =

0‘5; Bentang alam kabupaten Kepulauan Meranti sebagian besar terdiri dari

:Jaquins uejingaAusw uep ueywnjuesuaw eduej (Ui sin} eAley yninjas neje uelbeqaskiynbusw buese|qg |

daratan rendah. Pada umumnya struktur tanah terdiri tanah alluvial dan grey

uenun-

ehumus dalam bentuk rawa-rawa atau tanah basah dan berhutan bakau
(mangrove). Lahan semacam ini subur untuk mengembangkan pertanian,
perkebunan dan perikanan.”

Karakteristik dari jenis tanah ini adalah tergolong tanah dengan
kedalaman solum cukup dalam dan bergambut (> 100 cm), tekstur lapisan
bawah halus (liat) sedangkan lapisan atas merupakan Kemik (tingkat
pelapukan sampai tingkat menengah), konsistensi tanah lekat, porositas tanah
sedang, reaksi tanah tergolong sangat masam dengan pH berkisar antara 3,1—
4,0 dan kepekaan terhadap erosi termasuk rendah.Formasi geologinya
terbentuk dari jenis batuan endapan aluvium muda berumur holosen dengan
litologi lempung, lanau, kerikil kecil dan sisa tumbuhan di rawa gambut, tidak
ditemukan daerah rawan longsor karena arealnya datar, yaitu rawa gambut.

Berdasarkan hasil penafsiran peta topografi dengan skala 1:250.000
diperoleh gambaran secara umum bahwa kawasan Kabupaten Kepulauan
Meranti sebagian besar bertopografi datar dengan kelerengan 0-8 %, dengan
ketinggian rata-rata sekitar 1-6,4 m di atas permukaan laut.Daerah ini beriklim
tropis dengan suhu udara antara 25°-32° Celcius, dengan kelembaban dan
curah hujan cukup tinggi. Musim hujan terjadi sekitar bulan September-
Januari, dan musim kemarau terjadi sekitar bulan Februari hingga Agustus.

Jenis flora yang terdapat di hutan Kabupaten Kepulauan Meranti,
antara lain, meranti, Kulim, Sungkai, Punak, Jelutung, Medang, Tembusu,
Bintangor, dan Bakau. Sebagian besar jenis kayu tersebut merupakan jenis
komersial dan bahan baku industri.Sementara jenis fauna yang ada di daerah
ini, meliputi Lutung, Siamang, Kera, Ungka, Pelanduk,Tringgiling, Babi

—
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https://id.wikipedia.org/wiki/Selat_Malaka
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bengkalis
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Karimun
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Siak
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pelalawan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bengkalis
https://id.wikipedia.org/wiki/Mangrove
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Hutan, Ayam Hutan, berbagai jenis ular, berbagai jenis burung seperti Elang,
Selendit, Puyuh Mahkota, Puyuh Biasa, Nuri, Enggang, Punai, Pergam, Lebah
Madu dll.

Di daerah ini juga terdapat beberapa sungai dan tasik (danau)
seperti sungai Suir di pulau Tebingtinggi, sungai Merbau, sungai Selat Akar di
pulau Padang serta tasik Putri Pepuyu di Pulau Padang, tasik Nembus di pulau
Tebingtinggi), tasik Air Putih dan tasik Penyagun di pulau Rangsang.
Gugusan daerah kepulauan ini terdapat beberapa pulau besar seperti pulau

Buenun-Buenun 1IBunouinn exdin yeu

Tebingtinggi (1.438,83 km?), pulau Rangsang (922,10 km?), pulau Padang dan
Merbau (1.348,91 km?).

%.6 Kec&matan- Kecamatan Kabupaten Kepaulauan Meranti

— )

= c Tabel 4.2

5 Kecamatan- Kecamatan Kabupaten

) Kepaulauan Meranti

3

§ LA Jumlah

§No. Kecamatan Ibu kota Kecamatan K IIZ)esar/] Per;(cj)tzjguk

= (km?) elurahan (2 [)2]

= (jiwa)

o 1 | Tebing Tinggi Selatpanjang 81,00 9 66.550

e R

5 o | Tebing Tinggi Alai 587,33 12 18.340

2 B‘_grat

5 V) .

o g Tanjung

£ 3 Fgmgsang Samak 411,12 14 20.600

> 4 @ngsang Barat Bantar 130,90 16 20.100

5 =

& Teluk

© 5 I\:Z.Terbau Belitung 435,71 14 15.760
6 | Palau Merbau Semukut 380,40 7 16.320

Tebing Tinggi .
7 Timur Sungai Tohor 768,00 7 13.480
8 ;?syt( Putri Bandul 542,24 10 17.940
9 g”.g.sang Telesung 371,14 10 19.320
esisir
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https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sungai_Suir&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sungai_Merbau&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sungai_Selat_Akar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tasik_Putri_Pepuyu&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tasik_Nembus&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tasik_Air_Putih&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tasik_Penyagun&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kepulauan_Meranti#cite_note-MERANTI-2
https://id.wikipedia.org/wiki/Tebing_Tinggi,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Selatpanjang,_Tebing_Tinggi,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Tebing_Tinggi_Barat,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Tebing_Tinggi_Barat,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Alai,_Tebing_Tinggi_Barat,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Rangsang,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Samak,_Rangsang,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Samak,_Rangsang,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Rangsang_Barat,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Bantar,_Rangsang_Barat,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Merbau,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Teluk_Belitung,_Merbau,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Teluk_Belitung,_Merbau,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Merbau,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Semukut,_Pulau_Merbau,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Tebing_Tinggi_Timur,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Tebing_Tinggi_Timur,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Tohor,_Tebing_Tinggi_Timur,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Tasik_Putri_Puyu,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Tasik_Putri_Puyu,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bandul,_Putri_Puyu,_Kepulauan_Meranti&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Rangsang_Pesisir,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/wiki/Rangsang_Pesisir,_Kepulauan_Meranti
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Telesung,_Rangsang_Pesisir,_Kepulauan_Meranti&action=edit&redlink=1
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) _‘/4‘11.7 Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti
N i N .
oo o o2l @su
§ § c;r? § g 2 Menjadikan Kabupaten kepulauan Meranti Maju, Cerdas, dan
Q Q
% 2 %% : Bermartabat di provinsi RIAU INDONESIA
O 0O a =
‘g - ::)‘ééz Misi
DS
5 258 g 5_ Mewujudkan pemerataan pembangunan infrastruktur.
§ Q C s =
g 2¢a B. Meningkatkan dan pemerataan kualitas dan kuantitas sumber daya
O X .3 €C — . . - .
; S 1‘.(: 2 § = manusia beriman dan bertaqwa yang memiliki daya saing
@ (7§ c 3
?D § g 3 = g’ Meningkatkan mutu dan layanan kesehatan masyarakat
I =0 5 2 } B .
§§ 25 @ Menciptakan produktivitas perekonomian masyrakat
< 530 x
~5 = % & Membangun harmonisasi sosial budaya masyarakat
o =) — ok )
§§ § = £ Menciptakan tata kelola pemerintah yang baik, bersih dan bertanggung
% = ?E g jawab setra memberikan layanan prima.”’
tza: Tabel 4.3
295 3 Daftar Bupati Kabupaten
g2 g 3 Kepulauan Meranti
gEg2
5 2B . . : . Akhir
g § No Bupati Wakil Bupati | Mulai Jabat Jabat Keterangan
‘é; % 21 [Syamsuar - 26 Mei 2009 30 Juli 2010 Pelaksanaan
8 o3 i Tugas(PIt)Bupati
3 8 %2 Drsg,:H. Irwan  Drs. Masrul 30 Juli 2010 30 Juli 2015 Bupati
g 2 € Nas#, M.Si Kasmy, M.Si dan
(3 = o B
E 2B @ \Wakil Bupati
8 § @3 Drngdy - 30 Juli 2015 (17 Februari [Penjabat (PJ)
S & [Kuswanto, MM 2016 Bupati
© D (o y .
g § 24 Drng. Irwan Drs. H. Said 17 Februari {17 Februari [Bupati
3 2 Nastr, M.Si Hasyim 2016 2021 dan _
= L ® \Wakil Bupati
2 ZF|I5H IMuhammad [H. Asmar 26 Februari  |Petahana  [Bupati
— jV)
z 35 AdIE 2021 dan
2 % B Wakil Bupati
5 o =
) QO -
£ s
) w
5%
> -
2 =N
% g'Arsip Kantor Bupati Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti
oy
=

nery



05 oL

nd - Yl

T
-h- ‘ll

4.8 Struktur Organisasi Humas dan Protokol Pemerintah Kabupaten
%e@lauan Meranti
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi Humas Dan Protokol
Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti

Kepala Biro Humas dan Protokol
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SumberzArsip Kantor Humas dan Protokol Pemerintah Kabupaten Kep. Meranti
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Adapun uraian tugas dari bagian Humas yang dapat diuraikan sebagai

kut:©
T

'Kepﬁla Biro Humas dan Protokol

g. Dalam penyelenggaraan tugas sebagaimana dimaksud diatas Kepala

puilig edio XEH

—

BirasHumas dan Protokol mempunyai fungsi:

1Bun

I?_/Ielaksanakan Penyiapan Pelaksanaan Kebijakan

epu
=)

@2) Rc7lengkoordinasikan Pelaksanaan Tugas Perangkat Daerah

23) Pemantau dan Evaluasi Pelaksanaan Kebijakan Daerah di Bidang

u

un

Bue

@otokol, Dokumentasi, Komunikasi Pimpinan dan Jabatan Fungsional.”

Sub:’JBagian Dokumentasi dan Publikasi

1) Balam penyelenggaraan tugas sebagaimana dimaksud diatas Sub Bagian
%okumentasi mempunyai fungsi:

2) Melakukan kegiatan analis dan penelaah dalam rangka penyusunan
rekomendasi di bidang kerjasama Media (Media Relations)

3) Mendokumentasikan Kegiatan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

4) Menfasilitasi peliputan Media terhadap kegiatan Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah

5) Mengkoordinasikan pembinaan dan fasilitasi di urusan pemberitaan dan
dokumentasi dalam wilayah Pemerintahan Kabupaten Kepulauan Meranti

6) gllemonitoring dan Mengevaluasi penyelenggaraan di lingkup Sub Bagian
BDokumentasi dan Publikasi

7) @_Ielaporkan hasil pelaksanaan kegiatan Sub Bagian Dokumentasi dan
Publikasi kepada Pimpinan™

=]
Sub®Bagian Komunikasi Pimpinan
()

I

Dalam penyelenggaraan tugas sebagaimana dimaksud diatas Sub

Bagfan Komunikasi Pimpinan mempunyai fungsi:

1) tS!Henjalin Hubungan dengan berbagai pihak terkait pelaksanaan fungsi juru
gcara Pimpinan Daerah

2) @emberi masukan kepada Pimpinan Daerah tentang penyampaian

aformasi tertentu

L <

gArsip Kantor Humas dan Protokol Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti
‘ibid
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Memberikan informasi dan penjelasan kepada pihak- pihak terkait sesuai
%ngan kebutuhan atau arahan Pimpinan

T§Ji.=zsuai kebutuhan Kepala Daerah atau Wakil Kepala Daerah

Menyiapkan dan menggandakan bahan materi rapat

é/lenylapkan dan mengggabdakan bahan materi kebijakan, dan

Rc7lenyusun naskah sambutan dan pidato Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Baerah®

Subﬁ_@agian Protokol

(7))
% Dalam penyelenggaraan tugas sebagaimana dimaksud diatas Sub

Bagten Protokol mempunyai fungsi:

1)

2)
3)

4)
5)

I@lelaksanakan Tata Prtokoler dalam Rangka Penyambutan Tamu
Pemerintah Daerah

Menyiapkan Bahan Koordinasi dan atau Fasilitasi Keprotokolan
Menyiapkan Bahan Informasi Acara dan Jadwal Kegiatan Kepala Daerah
dan Wakil Kepala Daerah

Menginformasikan Jadwal dan Kegiatan Pemerintah Daerah
Melaksanakan Koordinasi dan Fasilitasi Kegiatan Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah®

V)
Sub®agian Jabatan Fungsional

Ll

:T Dalam penyelenggaraan tugas sebagaimana dimaksud diatas Sub

=
Baggan Protokol mempunyai fungsi:

1)

ﬁelakukan kegiatan pelayanan informasi dan kehumasan, meliputi
éerencanaan, pelayanan informasi dan kehumasan, hubungan eksternal dan
2]

@‘temal, audit komunikasi kehumasan serta pengembangan pelayanan

Wfromasi dan kehumasan.®

juredg uejng
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BAB VI
o PENUTUP
i
e
Kestmpulan
~ Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penulisan skripsi

iBunpuina'eidio yen

—

(@]

=
n r‘gaka dijelaskan bahwa hasil penelitian yang peneliti lakukan yang dipandu
h=

i
eh=Teori Excellence James E Grunig, mengenai Komunikasi Humas dalam

uegun

B

=
Membangun Hubungan Media Relations untuk Meningkatkan Citra Positif

u

spadaZ Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti di Provinsi Riau dapat
Qdisiltva:)lpulkan Biro Humas dan Protokol Kabupaten Kepulauan Meranti lebih
banygak berperan menjalin komunikasi dengan media yakni para wartawan
dengdn berbagai cara untuk meningkatkan citra positf pemerintah, yang dalam
peng‘)rapan Teori excellence dengan Two Way Symmetric yakni melalui:
a. By Servicing the Media
Seorang humas dituntut untuk memberikan pelayanannya kepada
media dengan cara selalu siap dalam memberikan pelayanannya kepada
media massa, sesuai yang dibutuhkan oleh media massa. Pada Humas dan
Protokol Kabupaten Kepulauan Meranti, memberikan pelayanan informasi
kepada media menggunakan Grup Agenda Pemkab Meranti yang di
@alamnya terdapat jadwal liputan mengenai kegiatan yang akan dilakukan
g]eh Pimpinan Daerah. Grup tersebut dibuat untuk memudahkan para
fyartawan media dalam mendapatkan informasi secara akurat dan

=
memudahkan dalam kerjasama.

o

Ey Cooperations in Providing Material

- Humas melakukan kerja sama yang baik dalam menyediakan

-t
]

@éhan informasi. yang terjadi penekanan dalam strategi ini adalah
@gznghargaan yang tinggi dari seorang humas kepada media, termasuk
ﬁekerja media. Seorang humas dituntut untuk menghargai pekerja media
ggzngan menyediakan waktu yant tepat dan menghargai kedatangan
E‘Eereka. Pada Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti, humas dan
E{otokol menyediakan bahaan informasi berupa Press Release yang telah

éibuat semenarik mungkin yang kemudian dikirim ke Grup WhatsApp

nery v
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yang telah dibuat untuk dinaikkan ke portal berita, serta memberikan
{Rformasi akurat bagi media yang membutuhkan atau kurang informasi.

T

By Providing Verivications Facilities

Seorang humas juga harus memikirkan fasilitas yang harus

1di1o

disediakan bagi pekerja- pekerja media. Tujuannya adalah pekerja media
%erasa nyaman dalam bekerja, yaitu ketika mereka melakukan liputan
@rhadap perusahaan tempat public relations itu berada. Pada Pemerintah
Kabupaten Kepulauan Meranti, Humas dan Bagian Komunikasi dan
Eﬁformasi berkolaborasi dalam memberikan fasilitas untuk media Ketika
%ﬂa kerjasama, yakni mengundang media atau pekerja media untuk
mengikuti kegiatan yang Pemerintah lakukan. Kegiatan ini dilakukan
gntuk memperjelas suatu pemberitaan yang nantinya akan dibuat oleh
wartawan. Tujuan kunjungan tersebut untuk memberikan wadah dalam
mencari informasi secara detail yang selanjutnya akan diinformasikan
kepada masyarakat melalu media cetak dan media elektronik.
By building personal relationship with the media

Humas membangun hubungan secara personal antara humas
dengan media massa (baik itu orang-orang yang ada di Institusi media
@aupun dengan wartawan pekerja media lainnya). Hubungan personal
@ng baik antara humas dengan pekerja media diharapkan dapat digunakan
EEbagai dasar untuk membangun keterbukaan dan saling menghormati
gntarprofesi masing-masing. Humas dan Protokol Kabupaten Kepulauan
§]eranti melakukan kolaborasi dengan bagian Komunikasi dan Informasi
féang dimana dalam kerjasama berbayar melalui kominfo, namun dalam
éielakukan pendekatan dilakukan secara bersama- sama. Hal ini dilakukan
socgpaya mencapai sikap saling pengertian pada semua pihak sehinnga dapat
Meningkatkan citra positif pada Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti
Adapun hal yang dianggap kendala dalam membangun hubungan

.Ig’r(S uej

relations seperti minimnya tenaga ahli perhumasan yang terdapat di

I

Bag@n Kehumasan Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti, keterbatasan

V)
anggaran untuk sosialisasi dan publikasi Humas dan keterbatasan akses

=
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informasi berbasis teknologi sebagian masyarakat, kurangnya kedisiplinan
swar%wan dalam pengumpulan Advetorial, tidak sesuainya kenaikan informasi
(2]

2di dortal berita. Untuk menanggapi hal tersebut setiap di akhir tahun Biro
c—’1—|unf:’as dan Protokol dan Bagian Komunikasi dan Informasi melakukan

evalsua3| aturan kerjasama dengan Media.

=
5‘]
S Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil penelitian menunjukkan

bahwa komunikasi humas Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti dalam

(=

merffbangun hubungan media relations sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
citraisoositif pemerintah. Hal ini dikarenakan Humas sangat perlu menjalin
dangnembina hubungan baik dengan Pers atau Media, saran yang dapat
penulis berikan antara lain, yaitu:

1.

Humas dan Protokol sebaiknya bertindak proaktif dan terus
mengembangkan relasi dengan media serta terus berupaya memahami
media massa dengan segala dinamikanya., humas harus fokus pada
berbagai kebijakan, program dan aktivitas pemerintah agar terjalin
komunikasi yang baik antara publik di dalam dan di luar pemerintahan
kil;ltuk menjamin penyelenggaraan pemerintahan yang transparan.

%umas harus lebih meningkatkan kualitas kerja dengan pembinaan-
gembinaan pada SDM yang terkait dengan organisasi sehingga apa yang
gjlaksanakan dapat berjalan dengan baik dan lebih profesinal di bidangnya
gfasing-masing.

éémerintah harus lebih memperhatikan kembali segala kebijakan dan
é’uran yang dikeluarkan terhadap pemerintah kabupaten/kota serta publik,
é:ghingga apa yang menjadi tujuan itu dapat berjalan dengan baik dan

sesuai dengan harapan dan kebutuhan publik.
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grgp @tor Humas dan Protokol Pemerintah kabupaten Kepulauan meranti
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§u§nbeEWawancara
=]
a‘%ll wawancara dengan Bapak Saputra Warisa S.E selaku Humas dan Protokol
& Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti pada tanggal 13 Januari 2023,
“Z Eukul 10.00 WIB di Kantor Humas Meranti
agll wawancara dengan Ibu Nurul Safitri selaku Staff Analis Humas Pemerintah
«

Kabupaten Kepulauan Meranti pada tanggal 12 Februari 2023, Pukul
£6.00 via WhatsApp
-

asil wawancara dengan Bapak Dody Hamdany, S.Sos selaku Kepala Bidang
Romunlkay dan Informasi Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti
aada tanggal 13 Januari 2023, Pukul 11.00 WIB di kantor Diskominfotik
Meranti

asil wawancara dengan Bapak Edi Hasibuan selaku Redaktur RiauTerkini.Com
di Kabupaten Kepulauan Meranti pada tanggal 14 Januari 2023, Pukul
10.00 WIB di Blueberry Café Selatpanjang, Meranti

asil wawancara dengan Bang Dodi Kesuma Nasution selaku wartawan
Medialocal.co di Kabupaten kepulauan Meranti pada tanggal 09 Januari
2023, Pukul 14.00 WIB di Harbour Coffe, Meranti
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Dalam pelaksanaan media relations, Staff Humas dan Protokol
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Humas PEMDA Kab. Kepulauan meranti (Nurul Safitri)

bekerja sama dengan media apa saja?
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= § 3 Hal- hal apa saja yang mendukung humas
-
z ? % dalam melakukan komunikasi dengan (Bapak Putra S.E)
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K&pulauan Meranti melakukan evaluasi? (Nurul Safitri)

8 |Apakah ada program khusus Humas
PEMDA Kabupaten Kepuluan Meranti Kabid Kominfo
dalam melakukan komunikasi dengan (Bapak Dody Hamdani)
pifiak media?

9 [B&gaimana bentuk kerjasama Humas (Bapak Dody Hamdani)
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PEMDA Kab. Kepulauan Meranti dengan
media?

W buere|id |
uiig edisyen

E]

Informasi apa saja yang menarik minat

wartawan di PEMDA Kab. Kepulauan
(9} R

mgranti?

(Bapak Dody Hamdani)

i

/Apa saja media relations yang telah
dil_ﬁksanakan oleh Humas PEMDA Kab.
Kgpulauan Meranti?

(Bapak Dody Hamdani)

6uepurﬁ uepun gﬁqx'i‘

Bagaimana akses informasi yang
disediakan oleh humas PEMDA Kab.
Kgpulauan Meranti?

d B)S

Wartawan RiauTerkini.Com
(Bang Edy)

Wartawan Medialocal.Co
(Bang Dodi Kesuma N)

[EN
w

Siapa pihak humas yang dicari pertama
kali atau pihak yang menjadi narasumber
jika media membutuhkan informasi?

Wartawan Riau Terkini
(Bang Edy)

Wartawan MediaLocal.Co
(Bang Dodi Kesuma N)

H
S

Adakah fasilitas- fasilitas khusus yang
disediakan oleh PEMDA Kab. Kepulauan
Meranti untuk mendukung kegiatan media
relations wartawan?

Wartawan Riau Terkini
(Bang Edy)

Wartawan MedialLocal.Co
(Bang Dodi Kesuma N)
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Gambar Kantor Bupati Kabupaten Kepulauan Meranti
Sumber: ANTARA News Riau
17 Februari 2023
Penulis Melaksanakan Penelitian
12 Januari 2023

m arif Kasim Riau
S
/\ m Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Lc:l —1 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_.-\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



, 13 Januari 2023

(Bapak Saputra Warisa S.E)
Kamis, 13 Januari 2023
(Bapak Dody Hamdany, S.Sos)

Kamis

HUMAS

| DAN PROTOKDO 'J
Wawancara bersama Kabid Komunikasi dan Informasi

yarif Kasim Riau

Wawancara bersama Humas dan Protokol Pemerintah kab. Meranti

= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsosanae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Auq\_c:mw s _ ) tanpa mencantun’ = & = >



Wawancara bersama Redaktur RiauTerkini. Com
(Bapak Edi Putra Hasibuan)
Jumat, 14 Januari 2023

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

. s ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. vm:@c:um: hanya c:Ex kepentingan Um:aa_xm: penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Pekanbaru, 26 Desember 2022

Perihal - Permohonan Penerbitan Surat Riset Penelitian

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi

UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Di Tempat

Dengan Hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Juwita Safitri

NIM 11940321936

Semester - VII (tujuh)

Program Studi - [Imu Komunikasi
Fakultas - Dakwah dan Komunikasi

Bermaksud mengajukan permohonan Penerbitan Surat Riset Penelitian
- Komunikasi Humas dalam Membangun Media Relation utuk

Judul
Meningkatkan Citra  Positif Pemerintah Daerah (PEMDA)
Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau

Tempat Penelitian (PEMDA) Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau

Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini dilampirkan:
1. Surat Permohonan

KRS dan KHS dari Semester awal sampai akhir

!\)

Proposal

Catll

Pengesahan Sempro

Demikian permohonan ini disampaikan dan atas perkenan Dekan diucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Hormat saya,

nery wisi
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PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI

SEKRETARIAT DAERAH
JalanDorakNomor 01 Selatpanjang 28753

Telepon. (0763) - 434714 Fax. (0763) - 434715

Selatpanjang, 09 Januari 2023

Kepada :
NOMOR : 400/Prokopim/2023/1/007 Yth. Dekan Fakultas Dakwah Dan
Lamp i- Komunikasi UIN Suka Riau
Perihal  : Balasan Permohonan Penelitian di_
TEMPAT.

Menindaklanjuti ~ surat  Rekomendasi  dengan  nomor  surat
503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/52399 tentang Perihal perizinan tempat penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi mahasiswa atas nama JUWITA SAFITRI dengan judul
"KOMUNIKASI HUMAS DALAM PEMBANGUNAN MEDIA RELATIONS UNTUK
MENINGKATKAN CITRA POSITIF PADA PEMERINTAH DAERAH (PEMDA) KAB.
KEPULAUAN MERANTI PROVINSI RIAU".

Demikian surat ini kami sampaikan, agar dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Selatpanjang, 02 Januari 2023

KEPALA BAGIAN PROKOPIM
SETDA KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI

)

AF L YUSRAN, S.IP

PENATA/I
NIP.198302272010011019
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 391177PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/52399
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau, Nomor : B-
7178/Un.04/F.IV/PP.00.9/12/2022 Tanggal 27 Desember 2022, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama : JUWITA SAFITRI

2. NIM/KTP © 11940321936

3. Program Studi © ILMU KOMUNIKASI

4. Jenjang - |

5. Alamat : PEKANBARU

6. Judul Penelitian : KOMUNIKASI HUMAS DALAM MEMBANGUN MEDIA RELATIONS UNTUK

MENINGKATKAN CITRA POSITIF PADA PEMERINTAH DAERAH (PEMDA) KAB.
KEPULAUAN MERANTI PROVINSI RIAU
7. Lokasi Penelitian . (PEMDA) KAB. KEPULAUAN MERANTI PROVINSI RIAU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

tanggal rekomendasi ini diterbitkan. :
Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal : 5 Januari2023

Ditand i Secara Elektronik Melalui :
Sistem Inf i Manaj Pelay (SIMPEL)

DPM | DiNAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupati Kepulauan Meranti

Up. Kepala DPMPTSP dan Tenaga Kerja di Selatpanjang
3. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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IWAYAT HIDUP PENULIS

ejq 'L
19 seH

EH @

JUWITA SAFITRI, lahir pada tanggal 27 Juli 2001
di Bungur, anak Ketiga dari Empat bersaudara, dari
pasangan Ayahanda Suryadi dan lbunda Ermawati.
Pendidikan formal yang ditempuh oleh penulis adalah SDN
No.17 Bungur tamat 2012. Setelah itu, penulis melanjutkan
sekolah di MTs. S Darul Amin Bungur selama 3 tahun dari
2013 sampai tahun 2015. Tamat , kemudian pada tahun
o 2016, setelah itu penulis melanjutkan MAN 01
EPUL@UAN MERANTI dan tamat pada tahun 2019.

Pada tahun yang sama penulis diterima diperguruan tinggi yang ada di

@ Ul sin} puey Y

ekanbaru yaitu Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kaim Riau (UIN SUSKA
IAU) melalui jalur Mandiri pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan
emilih S1 ILMU KOMUNIKASI.

Pada tahun 2022 penulis melakukan magang di KANTOR DINAS
AMAN HUTAN RAYA (TAHURA) PROVINSI RIAU, setelah itu penulis
elanjutkan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Tanjung Samak Kec. Rangsang

sumiep upywnjuesusuggedu

Kab. Kgpulauan Meranti. Pada awal tahun 2023 penulis melakukan penelitian di

ge

Eemerln(,{;ah Kabupaten Kepulauan Meranti di Kantor Humas Kabupaten
Z&epulatgan Meranti dengan judul skripsi “KOMUNIKASI HUMAS DALAM
%/IEMB@'\NGUN MEDIA RELATIONS UNTUK MENINGKATKAN CITRA
POSITﬁ: PADA PEMERINTAH KABUPATEN KEPULAUAN MERANTI
DI PR%VINSI RIAU”, di bawah bimbingan bapak Dr. Sudianto, S.Sos.,
MIKom Alhamdulillah pada tanggal 06 April telah dimunagasahkan dan
berdasa@an hasil Sidang Munagasah penulis dinyatakan “LULUS” dengan

menyangang gelar Sarjana Ilmu Komunikasi (S.l.Kom)
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